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ABSTRAK

DINA AULIA. 2023. Pengaruh Fraud Hexagon Theory terhadap Deteksi Faktor
Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di
BEI 2018-2022. Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Masrullah dan Sitti
Zulaeha.

Kecurangan laporan keuangan merupakan sebuah paradigma yang sering
terjadi dilndonesia, dan menyebabkan banyak kerugian. Maka dari itu, tujuan dari
penelitianini untuk mendeteksi munculnya potensi kecurangan terhadap laporan
keuangan dengan menggunakan hexagon fraud theory. Dalam hexagon fraud
theoryterdapat enam faktor dominan yang dapat memicu munculnya kecurangan
terhadaplaporan keuangan, yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan,
arogansi dankolusi. Tekanan (pressure) yang diproksikan dengan financial target,
financial stability dan financial need , peluang (opportunity) yang diproksikan oleh
nature of industry dan ineffective monitoring, rasionalisasi (rationalization)
diproksikan dengan change auditor sebagai proksi dari kapabilitas (capability)
diproksikan menjadi dan chage in direktor, arogansi diproksikan dengan political
connection dan frequent number of ceo,s picture dan kolusi (collusion) diproksikan
dengan proyek dengan pemerintah. Pada penelitian ini, variabel dependen diukur
menggunakan ModelJones. Teknik purposive sampling digunakan pada penelitian
ini, guna mendapatkan sampel populasi dengan kriteria perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, selama 5 tahun terakhir yaitu, 2018 — 2022.
Metode kuantitatif didukung oleh teknik analisis regresi berganda alat analisis
SPSS 26 pada penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa variabel Financial target,
financial stability, personal financial need, nature of industry, ineffective monitoring,
change in auditor, change in directors dan political connection tidak memiliki
pengaruh terhadap potensikecurangan laporan keuangan. Frequent number of
CEO picture dan proyek Kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap potensi kecurangan hporan keuangan.

Kata kunci: Kecurangan, Laporan Keuangan, Fraud Hexagon, Financial Target,
Financial Stability, Personal Financial Need, Nature of Industry, Ineffective
Monitoring, Change in Auditor, Change in Directors, Political Connection, Frequent
Number of COE. Kerjasama Pemerintah
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ABSTRACT

DINA AULIA. 2023. The Effect of Fraud Hexagon Theory on the Detection of
Financial Report Fraud Factors in BUMN Companies Listed on the IDX 2018-
2022. Thesis. Accounting major. Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah Makassar University Supervised by: Masrullah and Sitti
Zulaeha.

Financial statement fraud is a paradigm that often occurs in Indonesia and
causes many losses. Therefore, the purpose of this study is to detect potential
fraudulent financial statements by using the hexagon fraud theory. In the
hexagonal fraud theory, there are six dominant factors that can trigger the
emergence of fraud against financial statements: pressure, opportunity,
rationalisation, ability, arrogance, and collusion. Pressure is proxied by financial
target, financial stability, and financial need; opportunity is proxied by the nature of
industry and ineffective monitoring; rationalisation is proxied by the change auditor
as a proxy for capability and change in directors; arrogance is proxied by political
connections and the frequent number of CEO's pictures; and collusion is proxied
by projects with the government. In this study, the dependent variable is measured
using the Jones Model. A purposive sampling technique was used in this study in
order to obtain a population sample with the criteria of BUMN companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the last 5 years, namely, 2018-2022. The
gquantitative method is supported by multiple regression analysis techniques using
the SPSS 26 analysis tool in this study.

The results of this study show that the variables financial targets, financial
stability, personal financial need, nature of industry, ineffective monitoring, change
in auditors, change in directors, and political connections have no effect on the
potential for fraudulent financial reporting. The frequent number of CEO pictures
and cooperation projects with the government have a positive and significant effect
on the potential for fraudulent financial reporting.

Keywords: Fraud, Financial Statement, Fraud Hexagon, Financial Targets,
Financial Stability, Personal Financial Need, Nature of Industry, Ineffective
Monitoring, Change in Auditors, Change in Directors, Political Connections,
Frequent Number of COE, Government Partnership Project.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu semakin pesat pula perkembangan ekonomi
yang dialami oleh masyarakat. Semakin berkembang suatu zaman, semakin
banyak pula inovasi yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satu
perkembangan yang dialami adalah semakin banyak perusahaan yang
didirikan baik perusahaan swasta ataupun perusahaan milik negara. Hal ini
terbukti banyaknya perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO)
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang tahun 2019 sebanyak 55 perusahaan
sehingga jumlah perusahaan yang tercatat pada pasar modal Indonesia
sebanyak 668 perusahaan (Rosana, 2019).

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat 59 perusahaan mencatatkan
saham perdana hingga pertengahan Desember 2022. Jumlah pencatatan
saham perdana tersebut mencetak rekor tertinggi sepanjang sejarah (Melani,
2022). Sepanjang Desember 2022, tepatnya hingga 14 Desember 2022,
tercatat akan ada 5 perusahaan yang mencatatkan saham perdana (IPO) di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan total perolehan dana mencapai Rp803,30
miliar (Winarni, 2022). Baru-baru ini diumumkan bahwa akan banyak
perusahaan yang melakukan penjualan saham perdana atau initial public
offering (IPO). Sejauh ini terdapat 10 calon emiten yang akan melakukan initial
public offering (IPO) (Kontan.ac.id, 2023).

Banyak perusahaan yang berkembang, akan tetapi tidak beriringan
dengan pengendalian yang memadai. Hal ini terbukti bahwa banyaknya kasus

kecurangan atau fraud yang terjadi. Jenis-jenis fraud terdiri dari



korupsi  (corruption),

penipuan

investasi

(Investment  fraud),

penyalahgunaan aset (asset misappropriation) dan fraud pelaporan

keuangan (fraudulent statements) (ACFE (Association of Certified Fraud

Examiner), 2019). Jenis kecurangan yang sering terjadi di Indonesia dapat

dilihat pada gambar 1.1:

¥ Korupsi

B penyalahgunaan Aktiva/Kekayaan Negara &
m Perusahaan

FRAUD YANG PALING BANYAK
TERJADI DI INDONESIA

Gambar 1.1 Jenis-jenis Fraud yang Terjadi di Indonesia

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 2019

Berdasarkan diagram di atas kecurangan yang paling sedikit terjadi

adalah kecurangan terhadap laporan keuangan (financial statement fraud)

yaitu sebesar 6,7%

dibanding dengan kecurangan lainnya seperti

penyalahgunaan aktiva/ kekayaan negara dan kasus korupsi, namun perlu

diketahui bahwa kasus kecurangan pada

laporan keuangan dapat

memberikan kerugian di atas Rp. 10 Miliar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel

1.1:

Tabel 1.1

Nilai Kerugian yang Disebabkan Fraud

Nilai Kerugian Korupsi Fraud Penyalahgunaan
Laporan Aset/Kekayaan Negara
Keuangan & Perusahaan

Rp. <10 Juta 48,1% 67,4% 63,6%




Rp.10 Juta - 50 Juta 4,2% 2,9% 3,3%
Rp.50 Juta - 100 Juta 8,4% 5,4% 8,8%
Rp.100 Juta - 500 11,7% 6,7% 9,6%
Juta
Rp.500 Juta - 1 10,9% 6,7% 2,9%
Milyar
Rp.1 Milyar - 5 Milyar 5,9% 3,8% 3,8%
Rp.5 Milyar - 10 5,4% 2,1% 3,4%
Milyar ‘ ‘

e \ .
Rp. >10 Milyar . 5,4% \ 5,0% 4,6%

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 2019

Kecurangan yang banyak terjadi di lingkungan perusahaan yaitu pada
laporan keuangan. Survei yang dilakukan oleh ACFE Chapter Indonesia pada
tahun 2019 menemukan bahwa persentase fraud laporan keuangan hanya
sekitar 6,7%, tetapi reratanya di atas Rp10 miliar (ACFE#111 (Association of
Certified Fraud Examiner Indonesia Chapter), 2019). Kecurangan laporan
keuangan dapat menyebabkan informasi keuangan yang didapatkan tidak
berkualitas dan tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga tidak dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan
merupakan kunci saat mengambil keputusan oleh stakeholder, akan tetapi
ketika laporan keuangan yang disajikan dengan keliru akan berdampak pada
pengambilan keputusan yang tidak tepat sehingga terjadi kerugian yang tidak
diharapkan (Syafitri et al., 2021). Selain itu kecurangan laporan keuangan juga
menjadi masalah bagi para auditor eksternal dikarenakan sulitnya mendeteksi
kesalahan yang terdapat pada laporan keuangan kemudian berdampak pula
pada reputasi auditor eskternal karena tidak sesuai dengan harapan publik

(Dasman & Nida, 2022).



Kecurangan laporan keuangan dapat sangat mempengaruhi berbagai
pihak karena laporan yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi nyata
perusahaan. Laporan keuangan merupakan kunci Kkegiatan bisnis
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik menyajikan laporan keuangan
yang baik dan sebaliknya. Kinerja yang buruk akan menyebabkan pelaporan
keuangan yang buruk. laporan keuangan perusahaan ini memiliki fungsi
menyediakan informasi keuangan kepada pengguna dan berfungsi sebagai
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan dapat berfungsi bagi
pengguna jika sederhana dan mudah dipahami. Memahami bahwa informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan adalah relevan dan tidak ada
ambiguitas dalam informasi tersebut menyesatkan, salah secara material, dan
laporan keuangan harus disajikan secara lengkap dan jujur (Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan, 2017).

Ada beberapa perusahaan yang pernah terdeteksi melakukan fraud
yaitu BLBI, PT. Jiwasraya, e-KTP, Pelindo Il, Surya Darmadi, PT. TPPI, Bank
Century, Korupsi proyek Hambalang, Korupsi Kepala Daerah dan sektor PBJ
dan Korupsi kepala daerah bupati Bandung Barat, Walikota Cimabhi, Bupati
indramayu dan PT. Asabri. PT. Asabri menyebabkan kerugian negara hingga
Rp. 22,78 triliun. Menurut keterangan Ketua BPK Rl Agung Firman Sampurna
yang dikutip dari Tribunnews.com, Jakarta menyebut pengelolaan dana
Asabri terdapat kecurangan yang menyebabkan kerugian negara mencapai
hingga Rp. 22,78 triliun (Ibrahim, 2021).

Kasus fraud yang terjadi perlu dikaji secara mendalam apa penyebab
kasus fraud tersebut terjadi. Ada beberapa cara untuk mendeteksi penyebab

kasus fraud yang terjadi yaitu dengan menggunakan pendekatan teori fraud.



Teori kecurangan yang pertama yaitu, fraud tringle yang diprakarsai oleh
Cressey pada tahun 1953 dalam penelitiannya yang berjudul “Other People's
Money: A Social Psychological Study of Embezzlement”. Fraud tringle terdiri
dari tiga komponen deteksi fraud, yaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi.
Teori ini berkembang menjadi Fraud Diamonds, diciptakan pada tahun 2004
oleh Wolfe dan Hermason. Fraud Diamond menambahkan komponen
tambahan untuk deteksi fraud, kemampuan (capability).

Perkembangan teori selanjutnya adalah fraud Pentagon yang
dikemukakan oleh Crowe pada tahun 2011. Fraud Pentagon merupakan
pengembangan dari Triangle of Fraud dan Diamond of Fraud, dengan
tambahan komponen competence dan arogance. Teori ini disempurnakan
oleh Vousinas, (2019) menjadi model SCORE yang merupakan komponen
dari tekanan, kemampuan, kesempatan, pembenaran dan ego. Teori fraud
triangle, fraud diamond dan fraud pentagon selanjutnya dikembangkan
menjadi fraud hexagon oleh Vousinas, (2019), yang disebut S.C.C.O.R.E
Model, dengan tambahan komponen collusion (kolusi).

Penelitian terkait unsur penyebab terjadinya fraud telah diteliti oleh
beberapa peneliti terdahulu. Hasil yang diperoleh berbeda-beda, diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Novarina & Triyanto, (2022) mengenai
Pengaruh Fraud Hexagon terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2020. Variabel yang dipakai yaitu tekanan, kapabilitas, kesempatan,
rasionalisasi, arogansi, dan kolusi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Hasil
uji parsial menunjukkan bahwa rasionalisasi, arogansi memiliki efek positif dan

tekanan, kemampuan, peluang, kolusi tidak berpengaruh pada kecurangan



laporan keuangan pada perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Indonesia Penukaran untuk periode 2016-2020.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sari & Nugroho, (2020)
mengenai Financial Statements Fraud dengan pendekatan vousinas fraud
hexagon model: tinjauan pada perusahaan terbuka di indonesia dengan
variabel: financial stability, personal financial need, external pressure,
financial target, capability, nature of industry, effective monitoring,
rationalizationego/arrogance dan collusion. Hasil penelitian ini faktor stimulus
dalam hal personal financial need, faktor peluang dalam hal nature of industry,
ego (arrogance) dan kolusi berpengaruh terhadap fraud laporan keuangan.
Faktor lainnya yaitu: faktor stimulus dalam hal financial stability, external
pressure dan financial target; faktor kapabilitas; faktor peluang dalam hal
effective monitoring; dan rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap fraud
laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Istanto, (2022) mengenai
analisis pengaruh hexagon fraud terhadap kecurangan laporan keuangan
(studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di jakarta islamic
index tahun 2015-2020). Variabel dalam penelitian ini yaitu Financial Stability,
External Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Arrogance dan
Collusion. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability dan
external pressure berpengaruh positif signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. sedangkan, variabel opportunity, rationalization, capability,
arrogance, dan collusion tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terkait unsur

penyebab terjadinya fraud, menunjukkan hasil yang tidak konsisten oleh



karena ittu ditemukan research gap dan banyaknya kasus kecurangan yang
ditemukan sehingga penelitian ini menarik untuk diteliti apatahlagi belum ada
sebelumnya peneliti yang meneliti terkait fraud yang dilakukan oleh PT. Asabri
Indonesia.

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan fraud hexagon theory.
Alasan penggunaan teori tersebut, dikarenakan teori tersebut merupakan teori
terbaru dalam mengungkapkan kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan.
Fraud hexagon ini diharapkan dapat mengungkapkan kecurangan yang terjadi
pada laporan keuangan dalam sebuah perusahaan karena terdapat
penambahan komponen yaitu kolusi yang sebelumnya tidak terdapat pada
teori fraud sebelumnya. Sehubungan dengan uraian di atas maka peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fraud Hexagon
Theory terhadap Deteksi Faktor Kecurangan Laporan Keuangan pada

Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI 2018-2022”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu apakah Fraud Hexagon Theory dapat mengungkap
kecurangan laporan keuangan pada Sektor Perusahaan BUMN periode

2018-20227?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis pengaruh Fraud Hexagon
Theory dalam mengungkapkan kecurangan laporan keuangan pada Sektor

Perusahaan BUMN periode 2018-2022.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu.
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan acuan yang dapat digunakan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan peneliti selanjutnya serta inovasi
baru yang mampu memperkuat penelitian sebelumnya.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan ilmu
pengetahuan peneliti terutama dalam hal studi ilmu akuntansi.
b. Mahasiswa
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi tolak ukur
mahasiswa terkait penelitian mengenai fraud hexagon.
c. Perusahaan
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur
perusahaan untuk mengetahui penyebab terjadinya fraud sehingga
tidak terulang kejadian yang sama.
d. Investor
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur
para investor untuk melihat kualitas sebuah perusahaan melalui

laporan keuangan yang disajikan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Fraud Hexagon Theory

Model pendeteksian Fraud perlu diperbarui untuk beradaptasi
dengan perkembangan zaman di lapangan dan insiden penipuan yang
terus berkembang. Untuk itu dikembangkan teori untuk membuat model
baru yaitu model SCORE (singkatan dari kata: Stimulus, Capability,
Opportunity, Rationalization dan Ego), sehingga dapat meningkatkan
pemahaman di balik faktor-faktor utama yang mengarah pada komitmen
kecurangan. Model tersebut bersumber dari Fraud Diamond, yang
merupakan  perpanjangan dari  Segitiga  kecurangan, dan
mengidentifikasi unsur Ego, yang terbukti memainkan peran penting
dalam mendorong orang untuk melakukan fraud. Model SCORE
digambarkan secara grafis dalam Fraud Pentagon dan dapat disesuaikan
dengan penambahan faktor “kolusi” untuk lebih diterapkan dalam kasus
kecurangan laporan keuangan (Vousinas, 2019).

Unsur fraud hexagon dapat dijelaskan pada uraian berikut:

a. Stimulus (Pressure)

Maraknya kasus kecurangan saat ini didorong oleh adanya
tekanan yang umumnya bersumber dari tekanan akan kebutuhan
keuangan, target keuangan yang menurun, perekonomian keluarga
yang mendesak, dan lainnya, sehingga mendorong pelaku untuk
berani melakukan pencurian kas perusahaan (Binus.ac.id, 2020).

Stimulus dapat diproksikan menjadi financial target, financial
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stability dan personal financial need. SAS nomor 99 menjelaskan
Financial Target adalah risiko manajemen tekanan mencapai tujuan
keuangan yang ditetapkan oleh direktur atau manajemen, termasuk
tujuan menerima hadiah penjualan dan keuntungan (Yunus et al.,
2019).

SAS nomor 99 menjelaskan manajer biasanya bertemu
tekanan penipuan Ketika Laporan Keuangan Stabil Ancaman
terhadap stabilitas keuangan Tergantung pada keadaan ekonomi,
industri dan keadaan entitas operasi (Yunus et al., 2019). Stabilitas
keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana sistem
keuangan tidak stabil. Dapat juga berarti suatu kondisi dimana ketiga
komponen sistem keuangan—lembaga keuangan, pasar keuangan
dan infrastruktur keuangan- dalam keadaan stabil.

Stabilitas lembaga keuangan adalah suatu kondisi dimana
masing-masing lembaga keuangan cukup sehat untuk menjalankan
fungsi intermediasi keuangannya secara memadai, tanpa bantuan
dari lembaga eksternal termasuk pemerintah. Stabilitas pasar
keuangan” adalah kondisi di mana tidak ada gangguan besar
terhadap transaksi pasar, tidak ada deviasi harga aset keuangan
yang signifikan dari fundamental ekonomi, sehingga memungkinkan
pelaku ekonomi untuk menghimpun dan mengoperasikan dana
dengan percaya diri.

Stabilitas infrastruktur keuangan mengacu pada kondisi di
mana sistem keuangan terstruktur dengan baik untuk memastikan

kelancaran operasi disiplin pasar, dan jaring pengaman keuangan
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serta sistem pembayaran dan penyelesaian berjalan dengan efektif.
Stabilitas keuangan secara lebih luas dapat didefinisikan sebagai
suatu kondisi dimana sistem keuangan dapat memfasilitasi kegiatan
ekonomi riil dengan lancar dan mampu mengurai ketidakseimbangan
keuangan yang timbul akibat guncangan (BOK, 2022).

Menjaga stabilitas sistem keuangan adalah tanggung jawab
Bank Cadangan sejak lama. Sistem keuangan yang stabil adalah
sistem di mana lembaga keuangan, pasar, dan infrastruktur pasar
memfasilitasi aliran dana yang lancar antara penabung dan investor.
Ini membantu untuk mendorong pertumbuhan dalam kegiatan
ekonomi (RBA, 2022).

Menurut SAS No. 99, personal financial need adalah suatu
kondisi dimana keuangan perusahaan juga dipengaruhi oleh kondisi
keuangan para eksekutif perusahaan. SAS No0.99 menyatakan
bahwa manajer atau para eksekutif perusahaan menghadapi tekanan
untuk melakukan kecurangan laporan keuangan ketika kondisi
keuangan pribadinya terancam oleh kinerja keuangan perusahaan.
Sehingga para eksekutif perusahaan yang memiliki kepemilikan
saham dapat mempengaruhi kebijakan manajemen dalam
mengungkapkan kinerja keuangan perusahaan.

Capability (Kapabilitas)

Hal ini menunjukan seberapa besar daya dan kapasitas dari
suatu pihak untuk melakukan kecurangan di lingkungan perusahaan.
Pada unsur ini, salah satu contoh yang menggambarkan dengan

jelas adalah saat terjadinya perubahan direksi yang merupakan
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terciptanya wujud conflict of interest (Sari & Nugroho, 2020).

Capability diproksikan menjadi Change in Directors yaitu
Kemungkinan seseorang akan memanfaatkan situasi untuk
melakukan kecurangan diukur dengan pergantian direksi, atau yang
dikenal dengan pergantian dewan. Perusahaan merasa perlu
mengganti pengurus karena ingin meningkatkan kinerja agar dapat
dikelola lebih baik oleh pengurus yang lebih kompeten dari
sebelumnya. Namun dalam praktiknya, pergantian direksi juga bisa
dimotivasi oleh semacam kepentingan politik (Tessa & Harto, 2016).
Opportunity (peluang)

Jika dalam pengendalian internal perusahaan terdapat
kelemahan, pengawasan yang kurang ketat mendorong seseorang
untuk melakukan kecurangan. Celah ini dapat menyebabkan hal
yang fatal bagi perusahaan dimana kelemahan dalam pengendalian
internal yang berjalan dipergunakan oleh seseorang (Binus.ac.id,
2020).

Opportunity pada penelitian ini diproksikan menjadi nature in
industry dan ineffective monitoring. Menjaga stabilitas sistem
keuangan adalah tanggung jawab Bank Cadangan sejak lama.
Sistem keuangan yang stabil adalah sistem di mana lembaga
keuangan, pasar, dan infrastruktur pasar memfasilitasi aliran dana
yang lancar antara penabung dan investor. Ini membantu untuk
mendorong pertumbuhan dalam kegiatan ekonomi (Oktarigusta,
2017).

Nature Of Industry Ini adalah deskripsi keadaan ideal
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perusahaan dalam industri. Sifat dari situasi industri dapat dilihat dari
situasi piutang perusahaan. Perusahaan lebih cenderung
mengurangi jumlah piutang dan mendapatkan lebih banyak
pendapatan tunai, yang membuat perusahaan terlihat bagus
(Sihombing & Rahardjo, 2014).

Ineffective  monitoring  merupakan tidak efektifnya
pengawasan yang dilakukan oleh penanggung jawab pada kinerja
manajemen dalam sebuah perusahaan. SAS No. 99 menyatakan
bahwa kontrol yang lemah dapat menunjukkan pengawasan yang
dilakukan berjalan tidak efektif oleh pihak yang bertanggungjawab
atas pengelolaan keuangan dan pengendalian internal perusahaan,
situasi tersebut dimanfaatkan oleh seseorang untuk melakukan
fraud. Meminimalkan tindak kecurangan salah satunya dengan cara
penerapan bentuk pengawasan yang baik. Dalam hal ini diperlukan
dewan komisaris independen yang objektif dalam melakukan
pengawasan terhadap kinerja manajemen untuk dapat
meminimalisir terjadinya kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan.

Rationalization

Pada unsur ini, orang yang bersangkutan akan melakukan
pembelaan bahkan menganggap bahwa tindakan yang ia lakukan
benar pada saat mereka melakukan kecurangan. Tindakan tersebut
muncul disaat seseorang merasa bahwa telah berbuat lebih untuk
perusahaan, menyebabkan mereka tergiur untuk mengambil

keuntungan dengan menganggap bahwa hal tersebut sah-sah saja
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selama mereka bekerja dengan benar (Cressey dalam Binus.ac.id,
2020).

Rasionalization pada penelitian ini diproksikan menjadi
Change in Auditor Ini disebut pergantian auditor oleh perusahaan.
Rasionalisasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
pergantian auditor, yang diteliti dengan menggunakan jumlah atau
ukuran pergantian auditor yang digunakan oleh perusahaan. Auditor
tersebut adalah auditor eksternal yang mengaudit laporan keuangan
perusahaan. Semakin banyak perusahaan mengubah KAPnya,
semakin menjadi tanda bahwa perusahaan ingin menyembunyikan
penipuan (Apriliana & Agustina, 2017).

Ego (Arrogance)

Arogansi adalah sikap superioritas yang menyebabkan
keserakahan dari orang yang percaya bahwa pengendalian internal
tidak berlaku secara pribadi. Hal ini disebabkan saat seseorang
merasa lebih tinggi kedudukannya ketimbang pihak lainnya
(Desviana et al., 2020).

Ego pada penelitian ini diproksikan menjadi political
connection dan frequent number of CEQO’s pictures. Political
Connection sudah menjadi nilai yang cukup besar bagi perusahaan
Tertarik dengan pertanyaan penelitian apakah ikatan politik
meningkat Temuan tentang nilai perusahaan beragam. Ketika nilai
koneksi politik ditemukan tinggi, itu cenderung terjadi di negara-
negara dengan tingkat korupsi pejabat yang tinggi. Kita tidak tahu

apakah koneksi politik sama berharganya dengan tidak adanya
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korupsi politik, pertanyaannya (Ang et al., 2013).

Frequent number of CEO’s pictures adalah jumlah frekuensi
foto CEO yang ditampilkan pada laporan tahunan perusahaan, dan
informasi lainnya mengenai jejak rekam CEO yang dapat disajikan
berulang— ulang selama perusahaan melakukan penerbitan laporan
tahunnya (Crowe, 2011). Semakin banyak foto CEO yang
terpampang pada annual report perusahaan maka semakin tinggi
pula probabilitas terjadinya tindak kecurangan laporan keuangan.
Karena CEO mempunyai kebanggaan tersendiri dengan adanya
prestasi yang terpampang pada laporan tahunan perusahaan (Siddiq
et al., 2017).

Collusion

Sedangkan kolusi merujuk kepada perjanjian yang menipu
suatu pihak dimana pihak yang tertipu sebanyak dua orang atau
lebih, untuk satu pihak yang bertujuan untuk mengambil tindakan lain
untuk beberapa tujuan kurang baik, seperti menipu pihak ketiga dari
hak yang dimilikinya (Vousinas, 2019).

Collusion pada penelitian ini diproksikan menjadi proyek
pemerintah. Proyek pemerintah merupakan hasil kerjasama antara
perusahaan dengan pemerintah. Semakin besar skala proyek
kerjasama perusahaan dengan pemerintah, maka semakin besar
pendapatan keuangan perusahaan. Besarnya pendapatan
keuangan dari kerjasama proyek pemerintah akan memicu
manajemen untuk mengambil keuntungan darinya dengan

memanipulasi laporan keuangan perusahaan (Sagala & Siagian,
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2021).
Kecurangan

Secara umum, kecurangan merupakan Tindakan penipuan dan
hal yang melanggar hukum terhadap kepercayaan yang telah diberikan
oleh seseorang kepada orang yang melakukan kecurangan. Menurut
dunia akuntansi, kecurangan merupakan perbuatan penipuan dengan
maksud mendapatkan memanfaat ataupun keuntungan berupa uang.
Umumnya hak ini berkaitan dengan pengelolaan keuangan perusahaan.
Perbuatan ini, lazim terjadi pada manajemen perusahaan yang
dilakukaan tanpa perantara maupun melibatkan pihak luar perusahaan
(Wisnu, 2022).

Masalah kecurangan masih ada hingga saat ini. Tidak ada
lembaga/ organisasi perusahaan yang benar-benar bebas dari
kemungkinan terjadinya kecurangan. Kecurangan juga ada di semua
tingkatan, baik di tingkat atas maupun bawah. Oleh karena itu, perlu
menjadi perhatian semua pihak, memperhatikan dan memperhatikan
potensi terjadinya kecurangan di lingkungan kerja (ACFE (Association of
Certified Fraud Examiner), 2019).

Jenis-jenis kecurangan yaitu kecurangan (fraud) ke dalam tiga
bentuk berdasarkan perbuatan, yaitu penyimpangan atas asset (asset
misappropriation), kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial
reporting) dan korupsi (corruption) (ACFE (Association of Certified Fraud
Examiner), 2019).

Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil survei membuktikan bahwa pada tahun 2016, persentase



17

kecurangan laporan keuangan di Indonesia mencapai sebesar 9,6% dan
meningkat di tahun 2018 menjadi sebesar 10%. Namun, pada tahun
2019, persentase tingkat kecurangan laporan keuangan di Indonesia
menurun menjadi sebesar 6,7%. Walaupun tingkat kecurangan laporan
keuangan di Indonesia menurun di tahun 2019, kecurangan laporan
keuangan ini masih menjadi salah satu fraud yang merugikan di
Indonesia (ACFE (Association of Certified Fraud Examiner), 2019).

Era yang berkembang saat ini, pemalsuan laporan keuangan
semakin banyak terjadi di perusahaan besar, menengah dan kecil.
Pengguna laporan keuangan, seperti investor, mengalami kerugian yang
signifikan ketika perusahaan tercatat melakukan kecurangan. Beberapa
ahli mengemukakan bahwa tingkat kecurangan pelaporan keuangan
akan meningkat, sehingga diperlukan suatu alat yang efektif untuk
mendeteksi kecurangan. Untuk mendeteksi kecurangan adalah tugas
dari auditor, yaitu dengan melakukan analytical procedure. Prosedur ini
memanfaatkan analisis terhadap rasio yang signifikan, trend, dan
pengecekan terhadap fluktuasi yang tidak konsisten ataupun
menyimpang dengan informasi relevan lainnya (Mardianto & Tiono,
2019).

Kecurangan laporan keuangan sangat merugikan berbagai pihak
karena laporan yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan
yang sebenarnya. Laporan keuangan merupakan kunci kegiatan bisnis
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik menghasilkan laporan
keuangan yang baik dan sebaliknya. Kinerja yang buruk akan

menyebabkan pelaporan keuangan yang buruk. Laporan keuangan
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perusahaan ini memiliki fungsi menyediakan informasi keuangan kepada
pengguna dan berfungsi sebagai pengambilan keputusan ekonomi.
Laporan keuangan dapat bermanfaat bagi pengguna jika sederhana dan
mudah dipahami. Memahami bahwa informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan adalah relevan dan tidak ada ambiguitas dalam
informasi tersebut menyesatkan, salah secara material, dan laporan
keuangan harus disajikan secara lengkap dan jujur (Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan, 2017).

Penipuan laporan keuangan adalah sebuah skema dimana
seorang karyawan sengaja menyebabkan salah saji atau penghilangan
informasi nyata dalam laporan keuangan organisasi (misalnya, mencatat
pendapatan fiktif, ~mengecilkan biaya yang dilaporkan atau
menggelembungkan aset yang dilaporkan secara artifisial) (ACFE
Global, 2020).

Kecurangan laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai
Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk manipulasi
laporan keuangan tidak menguntungkan bagi investor dan kreditor.
Kecurangan ini dapat bersifat finansial atau non-finansial. Adapun solusi
dalam mencegah terjadinya kecurangan pada laporan keuangan yaitu
dengan menciptakan struktur pembelajaran yang wajar dan sesuai, rotasi
dan kewajiban karyawan meninggalkan hak, menghukum keras para
pemalsu, memberi penghargaan kepada mereka yang berkinerja baik,
membuat program bantuan bagi karyawan yang mendapatkan bantuan
kesulitan keuangan dan non keuangan, Menetapkan Kkebijakan

perusahaan terhadap pemberian-pemberian dari luar harus



19

diinformasikan dan dijelaskan pada orang-orang yang dianggap perlu
agar jelas mana yang hadiah dan mana yang berupa sogokan dan mana
yang resmi.. Menyediakan banyak sumber untuk deteksi kecurangan
karena kecurangan sulit dideteksi dalam pemeriksaan yang biasa-biasa
saja (Amrizal, 2015).

Kecurangan laporan keuangan merupakan Tindakan
memanipulasi data pada laporan keuangan yang bertujuan untuk
mendapatkan laporan keuangan yang baik meskipun tidak sesuai
dengan yang sebenarnya. Tindakan seperti itu dapat merugikan investor
dan kreditor. Ada beberapa solusi untuk mencegah terjadinya
kecurangan pada laporan keuangan vyaitu menciptakan struktur
pembelajaran yang wajar dan sesuai, rotasi dan kewajiban karyawan
meninggalkan hak, menghukum keras para pemalsu, memberi
penghargaan kepada mereka yang berkinerja baik, membuat program
bantuan bagi karyawan yang mendapatkan bantuan kesulitan keuangan
dan non keuangan, Menetapkan kebijakan perusahaan terhadap
pemberian-pemberian dari luar harus diinformasikan dan dijelaskan pada
orang-orang yang dianggap perlu agar jelas mana yang hadiah dan mana
yang berupa sogokan dan mana yang resmi.. Menyediakan banyak
sumber untuk deteksi kecurangan karena kecurangan sulit dideteksi

dalam pemeriksaan yang biasa-biasa saja.

B. Tinjauan Empiris
Penelitian terdahulu sangat penting sebagai acuan untuk
mengembangkan penelitian. Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti

untuk menemukan pebandingan selain itu untuk menemukan inovasi baru
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untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang

telah dibuat:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NO. Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti | Penelitian Analisis
dan
Tahun
Penelitian
1 (Kusumos | Analisis N/ Analisis H1: Target keuangan
ari & | Kecurang | Kecurang | regresi memberi pengaruh
Solikhah, | an an data panel | positif pada
2021) Laporan laporan yang kecurangan laporan
Jurnal Keuangan | keuangan | adalah keuangan, diterima.
limiah Melalui X1: Target | perpaduan | H2: Pendidikan CEO
Akuntansi | Fraud keuangan | pada data | memberi pengaruh
Dan Hexagon | X2; runtun positif pada
Keuangan | Theory Pendidika | waktu kecurangan laporan
P-ISSN n (time keuangan, ditolak.
2622-2191 CEO series H3: Koneksi politik
E-ISSN X3: data) serta | memberi pengaruh
2622-2205 Koneksi data antar | positif pada
politik ruang kecurangan laporan
X4:State- | (cross keuangan, diterima
owned section) H4: State-owned
enterprise | dengan enterprises memberi
S mengguna | pengaruh positif
X5: kan memberi pengaruh
Ineffective | aplikasi kecurangan laporan
Monitoring | komputer | keuangan, diterima
X6: Eviews 10, | H5: Ineffective
Rasionalis | sebagai monitoring  memberi
asi alat pengaruh positif pada
X7: CEO | pengolah | kecurangan laporan
duality data. keuangan, diterima
H6: Rasionalisasi
memberi pengaruh
positif pada
kecurangan laporan
keuangan, diterima
H7: CEO  duality
memberi pengaruh
positif pada
kecurangan laporan
keuangan, diterima.
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(Sagala & | Pengaruh | Y: Analisis H1: Financial target
Siagian, Fraud Kecurang | regresi berpengaruh terhadap
2021) Hexagon | an linier fraudulent laporan
Jurnal Model laporan berganda | keuangan, diterima
Akuntansi | Terhadap | keuangan | dengan H2: Financial stability
ISSN Fraudulen | X1: mengguna | berpengaruh
2085-8698 | t Laporan | Financial kan terhadap  fraudulent
e-ISSN Keuangan | target program laporan keuangan,
2598-4977 | pada X2: SPSS 25 | diterima
Perusaha | Financial H3: Pergantian direksi
an Sub stability berpengaruh terhadap
Sektor X3: fraudulent laporan
Makanan | Pergantia keuangan, ditolak
dan n direksi H4: Ineffective
Minuman | X4: monitoring
Yang Ineffective berpengaruh terhadap
Terdaftar | monitoring fraudulent laporan
di Bei X5: keuangan, ditolak
Tahun Change in H5: Change in auditor
2016- auditor berpengaruh
2019 X6: terhadap  fraudulent
Frequent laporan keuangan,
number of ditolak
CEQO’s H6: Frequent number
picture of CEQO’s picture
X7: Proyek berpengaruh terhadap
pemerinta fraudulent laporan
h keuangan, ditolak
X8: H7: Proyek
Koneksi pemerintah
politik berpengaruh terhadap
X9: State- fraudulent laporan
owned keuangan, ditolak
Enterprise H8: Koneksi politik
S berpengaruh terhadap
fraudulent laporan
keuangan, ditolak
H9: State-owned
Enterprises
berpengaruh
terhadap laporan
keuangan, ditolak
(Dewi & Pengaruh | Y: Analisis H1:
Yulianti, Fraud Kecurang | regresi External Pressure
2020) Hexagon | an laporan | linier berpengaruh positif
P-ISSN : Terhadap | keuangan | berganda | terhadap terjadinya
2579- Kecurang | X1: dengan kecurangan dalam
969X ; an External mengguna | laporan keuangan,
E-ISSN : Laporan Pressure kan ditolak
2622-7940 | Keuangan | X2: Nature | software H2: Nature of Industry
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(Studi of Industry | SPSS 25 | berpengaruh positif
Empiris X3: terhadap terjadinya
pada Change In kecurangan dalam
Perusaha | Auditor laporan keuangan,
an X4: ditolak
Makanan | Change in H3: Change In Auditor
dan Director berpengaruh positif
Minuman | X5: terhadap terjadinya
Yang Frequent kecurangan dalam
Terdaftar | Number of laporan keuangan,
Di Bei) CEO’s ditolak
X6: H4: Change in director
Picture berpengaruh  positif
Palitical terhadap terjadinya
Connectio kecurangan dalam
n laporan keuangan,
diterima
H5: Frequent number
of CEQ’s picture
berpengaruh  positif
terhadap terjadinya
kecurangan dalam
laporan keuangan,
diterima
H6: Political
connection
berpengaruh positif
terhadap terjadinya
kecurangan dalam
laporan keuangan,
ditolak
(Hartadi, Pengaruh | Y: Analisis H1: Pengaruh
2022) Fraud Fraudulent | data yang | Financial Target
Jurnal Hexagont | financial digunakan | Sebagai Variabel
Pendidika | erhadap reporting adalah Proksi Pressure
n Fraudulen | X1: regresi Terhadap Fraudulent
Tambusa |t Financial | Financial linier Financial Statement,
ISSN: Statement | target, berganda | ditolak
2614-6754 | s Pada | X2: dengan H2: Pengaruh
(print) Perusaha | Financial | tools Financial Stability
ISSN: an Badan | stability, program Sebagai Variabel
2614- Usaha X3: Eviews 10 | Proksi Pressure
3097(onlin | Milik External Terhadap Fraudulent
e) Negara pressure, Financial Statement,
Indonesia | X4: ditolak
Yang Institution H3: Pengaruh External
Terdaftar | al Presure Sebagai
Di Bei | ownership Variabel Proksi
Pada X5: Pressure  Terhadap
Tahun ineffective Fraudulent Financial
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2018-
2021

monitoring
, X6:
quality of
external
audit

X7:
commissio
ners in the
audit
committee
X8:
change in
auditor
X9:
change of
director
X10:
quality - of
CEO's
X11:
frequent
number of
CEOQO’s
picture
X12:
number of
independe
nt
commissio
ners
concurrent
positions

Statement, diterima

H4: Pengaruh
Instutional Ownership
Sebagai Variabel
Proksi Pressure

Terhadap Fraudulent
Financial Statement,
ditolak

H5: Pengaruh
Ineffective Monitoring
Sebagai Variabel

Proksi Opportunity
Terhadap Fraudulent
Financial Statement,
diterima

H6: Pengaruh Quality
Of External  Audit
Sebagai Variabel
Proksi Opportunity
Terhadap Fraudulent
Financial Statement,
ditolak

H7: Pengaruh
Commissioners in the
Audit Committee
Sebagai Variabel

Proksi Opportunity
Terhadap Fraudulent
Financial Statement,
ditolak

H8: Pengaruh Change
In  Auditor Sebagai
Variabel Proksi
Rationalization
Terhadap Fraudulent
Financial Statement,
diterima

H9: Pengaruh Change
of Director Sebagai
Variabel Proksi
Competence
Terhadap Fraudulent
Financial Statement,
ditolak

H10: Pengaruh Quality
Of CEO's Sebagai
Variabel Proksi
Capability Terhadap
Fraudulent Financial
Statement, ditolak
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H11: Pengaruh
Frequent Number Of
CEO’s Picture
Sebagai Variabel
Proksi Arrogance
Terhadap Fraudulent
Financial Statement,
ditolak

H12: Pengaruh
Number of
Independent
Commissioners
Concurrent  Positions
Sebagai Variabel
Proksi
CollusionTerhadap
Fraudulent Financial

Statement, ditolak

(Novarina
& Triyanto,
2022)
Jurnal
Akuntansi
dan
Keuangan
(JAK)
P-ISSN:
2301-4717
E-ISSN:
2716-
022X

Pengaruh
Fraud
Hexagon
Terhadap
Kecurang
an
Laporan
Keuangan
Pada
Perusaha
an Lg 45
Yang
Terdaftar
Di Bursa
Efek
Indonesia
Periode
2016-
2020/

Y:
Kucarang
an
Laporan
Keuangan
X1:
External
Pressure
X2:
Change of
Directo

X3: Nature
of Industry
X4
Auditor’s
Opinion
X5:
Frequent
Number of
X6: Proyek
Pemerinta
h

Analisis
data yang
digunakan
untuk
menguji
hipotesis
dalam
penelitian
ini adalah
analisis
regresi
logistik.

H1: Tekanan,
kapabilitas,
kesempatan,
rasionalisasi,
arogansi, dan Kkolusi
berpengaruh secara
simultan terhadap
kecurangan
laporan keuangan.

2. Tekanan tidak
berpengaruh terhadap

kecurangan laporan
keuangan.
3. Kapabilitas tidak
berpengaruh terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

4. Kesempatan tidak
berpengaruh terhadap

kecurangan laporan
keuangan.

5. Rasionalisasi
berpengaruh terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

6. Arogansi
berpengaruh terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

7. Kolusi tidak

berpengaruh terhadap
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kecurangan laporan
keuangan.
(Sari & | Financial | X1: Analisis H1: Financial stability
Nugroho, | Statement | Financial regresi berpengaruh terhadap
2020) s  Fraud | Stability logistik fraud laporan
Universita | Dengan X2: keuangan, ditolak
s Ahmad | Pendekat | Personal H2: Personal financial
Dahlan an Financial need berpengaruh
Yogyakart | Vousinas | Need terhadap fraud laporan
a, Fraud X3: keuangan, diterima
Indonesia | Hexagon External H3: External pressure
Model: Pressure berpengaruh terhadap
Tinjauan X4: fraud laporan
Pada Financial keuangan, ditolak
Perusaha | Target H4: Financial target
an X5: berpengaruh terhadap
Terbuka Capability fraud laporan
Di X6: Nature keuangan, ditolak
Indonesia | of Industry H5: Capability
X7: berpengaruh terhadap
Effective fraud laporan
Monitoring keuangan, ditolak
X8: H6: Nature of industry
Rationaliz berpengaruh terhadap
ation fraud laporan
X9: keuangan, diterima
Ego/Arrog H7: Effective
ance monitoring
X10: berpengaruh terhadap
Collusion fraud laporan
keuangan., ditolak
H8: Rationalization
berpengaruh terhadap
fraud laporan
keuangan, ditolak
H9: Arrogance
berpengaruh terhadap
fraud laporan
keuangan, diterima
H10: Collusion
berpengaruh terhadap
fraud laporan
keuangan, diterima
(Istanto, Analisis Y: Analisis H1: Financial Stability
2022) Pengaruh | Kecurang | statistik berpengaruh
Universita | Hexagon | an deskriptif, | positif terhadap
S Islam | Fraud Laporan analisis potensi  kecurangan
Indonesia | Terhadap | Keuangan | regresi laporan keuangan,
Yogyakart | Kecurang | X1: data diterima
a an Financial panel, dan | H2: External Pressure
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Laporan Stability uji berpengaruh
Keuangan ) hipotesis positif terhadap
(Studi X2: potensi  kecurangan
Empiris External laporan  keuangan,
Pada Pressure diterima
Perusaha | x3: H3: Opportunity
an Opportunit berpengaruh  negatif
Manufaktu y terhadap potensi
r Yang | x4 kecurangan laporan
Terdaftar | Rationaliz keuangan, ditolak
Di ation H4:  Rationalization
Jakarta X5 berpengaruh  positif
Islamic Capability terhadap potensi
Index X6: kecurangan laporan
Tahun Arrogance keuangan, ditolak
2P LB S H5: Capability
2020)/ Collusion berpengaruh  positif
terhadap potensi
kecurangan laporan
keuangan, ditolak
H6: Arrogance
berpengaruh  positif
terhadap potensi
kecurangan
laporan keuangan,
ditolak
H7: Collusion
berpengaruh  positif
terhadap potensi
kecurangan
laporan keuangan,
ditolak
(Aviantara, | Asosiasi N Alat H1: Financial Stability
2021) Antara Kecurang | Analisis: berpengaruh terhadap
Asia Penipuan | an laporan | regresi FFR, diterima.
Pacific Hexagon Keuangan | logistik H2: Perubahan
Fraud Dan X1: direktur berpengaruh
Journal Pemerinta | Stabilitas terhadap FFR
E-ISSN: h Laporan | Keuangan H3: Biaya  Audit
2502- Keuangan | X2: berpengaruh terhadap
695X, Palsu Perubaha FFR
ISSN: n Direktur H4: E-Procurement
2502-8731 X3: Biaya berpengaruh terhadap
Audit FFR
X4: H5: Perubahan
Pengadaa menjadi gambaran
n Komite Audit
Elektronik kecerdasan CEO
X5: berpengaruh terhadap

Perubaha

FFR
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n Audit H6:  Whistleblowing
Komite System berpengaruh
X6: Sistem terhadap FFR
pelaporan H7: Kepemilikan
Pelanggar Pemerintah
an berpengaruh terhadap
X7: FFR
Kepemilik H8: Pendidikan CEO
an berpengaruh terhadap
Pemerinta FFR
h H9: CEO Militer
X8: berpengaruh terhadap
pendidika FFR
n CEO
X9: CEO
Militer
(Nadziliya | Analisis Y/ Alat Financial target yang
h & | Fraud Kecurang | analisis: diukur dengan rasio
Primasari, | Hexagon |an pada | Regresi return on asset (ROA)
2022) Terhadap | laporan logistik tidak berpengaruh
Accountin | Financial Keuangan signifikan terhadap
g and | Statement | X1: financial statement
Finance Fraud Financial fraud pada
Studies Pada target perusahaan sektor
Perusaha | X2: infrastruktur, utilitas
an Sektor | Change in dan transportasi yang
Infrastrukt | director terdaftar di Bursa Efek
ur, Utilitas | X3: Indonesia (BEI)
Dan Pollitical periode 2015- 2019.
Transport | connectio Kemampuan
asi n perusahaan dalam
X4: mencapai target
Kualitas keuangan tidak
auditor mengindikasikan
eksternal terjadinya financial
X5:  Opini statement fraud,
audit terbukti  dari  nilai
X6: signifikansi yang lebih
frequent besar dari 0,05 yaitu
number of 0,564.
CEO’s 2. Change in director
picture memiliki nilai

signifikansi 0,039 lebih
kecil dari 0,05 dan nilai
koefisien (B) -0,911
yang artinya change in

director berpengaruh
negatif signifikan
terhadap financial

statement fraud pada
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perusahaan sektor
infrastruktur, utilitas
dan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)
periode 2015-2019.
Semakin sering
pergantian  direktur,
semakin sedikit
kecurangan laporan
keuangan yang
disebabkan oleh
pemilihan direktur
yang lebih kompeten.
Mengganti dewan
direksi  yang lebih

mumpuni dinilai efektif
dan dapat membuat
kinerja  perusahaan
menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

3. Political connection
memiliki nilai
signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05 dan nilai
koefisien (B) 1,478
yang artinya political
connection

berpengaruh  positif
signifikan terhadap
financial statement
fraud pada
perusahaan sector
infrastruktur,  utilitas

dan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)
periode 2015-2019.
Semakin banyak

koneksi yang dimiliki
perusahaan, semakin

banyak  keuntungan

yang
10. | (Mukarom | Fraud X1: Analisis H1: Stabilitas
ah & | Hexagon | Stabilitas | mengguna | Keuangan terhadap
Budiwitjak | Theory Keuangan | kan Kecurangan Laporan
sono, dalam X2: Target | software Keuangan, signifikan
2021) Mendetek | Keuangan | Warp PLS | H2: Target Keuangan
Jurnal Si X3: 7.0 terhadap Kecurangan
limiah Kecurang | Tekanan Laporan Keuangan,
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Komputeri | an Eksternal signifikan
sasi Laporan X4. H3: Tekanan
Akuntansi, | Keuangan | Kerjasama Eksternal terhadap
p-ISSN: pada dengan Kecurangan Laporan
1979- Perbanka | Proyek Keuangan, tidak
116X n yang | Pemerinta signifikan
(print) Terdaftar | h H4: Kerjasama
e-ISSN: di Bursa | X5: dengan Proyek
2614-8870 | Efek Pergantia Pemerintah terhadap
(online) Indonesia | n Direksi Kecurangan Laporan
Tahun X6: Keuangan, tidak
2015- Ketidakefe signifikan
2019 ktifan H5: Pergantian Direksi
Pengawas terhadap Kecurangan
an Laporan  Keuangan,
X7: tidak signifikan
Pergantia H6: Ketidakefektifan
n Auditor Pengawasan terhadap
X8: Rasio Kecurangan Laporan
Total Keuangan, signifikan
Akrual H7: Pergantian Auditor
terhadap terhadap Kecurangan
Total Aset Laporan  Keuangan,
X9: tidak signifikan
Kualitas H8: Rasio TATA
Auditor terhadap Kecurangan
Eksternal Laporan Keuangan,
X10: tidak signifikan
Eksistensi H9: Kualitas Auditor
Perusaha Eksternal terhadap
an Kecurangan Laporan
N Keuangan, tidak
Kecurang signifikan
an H10: Eksistensi
Laporan Perusahaan terhadap
Keuangan Kecurangan Laporan
Keuangan, tidak
signifikan
11 | (Kayoi & | Faktor- Y: Analisis H1 ditolak, artinya
Fuad, Faktor Kecurang | regresi tidak ada pengaruh
2019) Yang an berganda | yang signifikan antara
Diponegor | Mempeng | Laporan dengan financial stability
o Journal | aruhi keuangan | mengguna | terhadap Kecurangan
of Financial X1: kan alat | Pelaporan Keuangan
Accountin | Statement | Financial analisis secara parsial.
g Fraud Stability SPSS H2 diterima, artinya
ISSN Ditinjau X2: ada pengaruh yang
(Online): Dari Fraud | External signifikan antara
2337-3806 | Triangle Pressure external pressure
Pada X3: terhadap Kecurangan
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Perusaha
an
Manufaktu
r Di Bursa
Efek
Indonesia
Periode
2015-
2017

Financial
Target

X4:
Personal
Financial
Need

X5:
Innefectiv
e
monitoring
X6:

Nature of
industry
X7:
Rationaliz
ation

X8:
Kepemilik
an asing

Pelaporan Keuangan
secara parsial.

H3 diterima, artinya
ada pengaruh yang
signifikan antara
financial target
terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan
secara parsial.

H4 ditolak, artinya
tidak ada pengaruh
yang signifikan antara

personal financial
need terhadap
Kecurangan

Pelaporan Keuangan
secara parsial.

H5 ditolak, artinya
tidak ada pengaruh
yang signifikan dan
positif antara
Ineffective Monitoring
terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan
secara parsial.

H6 ditolak, artinya
tidak ada pengaruh
yang signifikan antara
nature of industry
terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan
secara parsial.

H7 ditolak, artinya
tidak ada pengaruh
yang signifikan antara
rationalization

terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan
secara parsial.

H8 ditolak, artinya
tidak ada pengaruh
yang signifikan antara
kepemilikan asing
terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan
secara parsial.

Sumber: Google Scholar
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini, bentuk konseptual teori relasional dan teori faktor,
telah diidentifikasi sebagai isu yang sangat penting. Kerangka konseptual
yang baik secara teoritis akan menjelaskan keteraturan antar variabel yang
akan diteliti. Oleh karena itu, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara
variabel independen dan dependen (Sugiono, 2013). Lebih jelasnya dapat

dilihat skema kerangka pikir sebagai berikut.

Financial Target (X1)

Financial Stability (X2)

Financial Need (X3)

Nature of Industry (X4)

Variabel Terikat (Y)

Ineffective Monitoring e

Laporan Keuangan

Change in Auditor (X6)

Change in Direktor (X7)

Political Connection (X8)

Frequent Number of CEO
s Picture (X9)

Proyek dengan Pemerintah
(X10)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Sumber: Peneliti

D. Pengembangan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan yang masih
hipotetis karena masih perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah

mencoba memberikan jawaban tentatif terhadap pertanyaan yang sedang
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dipelajari (Siyoto & Sodik, 2015). Berdasarkan pandangan tersebut hipotesis

ialah jawaban sementara terhadap masalah yang masih harus dibuktikan

kebenarannya. Maka hipotesis pada penelitian ini yaitu.

1. Pengaruh Financial target terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Financial target ialah ukuran dari elemen pressure dimana pihak

manager dituntun untuk menjaga dan mencapai target keuangan terhadap
apa yang telah ditentukan oleh direksi. Adanya penentuan target dapat
menekan manajer. Sehingga, hal tersebut yang menyebabkan melakukan
manipulasi maupun tindak kecurangan lainnya agar menjaga target
keuangan perusahaan. Kusumosari & Solikhah (2021) dan Mukaromah &
Budiwitjaksono (2021) dalam penelitiannya Hasil pada perusahaan
perbankan menunjukkan bahwa financial target berpengaruh positif
terhadap fraudulent financial reporting. Sedangkan, hasil penelitian
Hartadi (2022) menunjukkan bahwa financial target berpengaruh negatif
terhadap fraudulent financial reporting
H1: Financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting.

2. Pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Financial stability merupakan cerminan dari kesehatan keuangan

perusahaan. Perusahaan yang baik akan menunjukkan kondisi keuangan
yang stabil, yang merupakan strategi perusahaan untuk menarik investor.
Pengalihan dana dan investasi perusahaan ke dalam perusahaan dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan, sehingga dapat mendorong perilaku

manajer yang kurang tepat, seperti pengolahan laporan keuangan



33

sehingga terlihat stabil dan dapat menarik investor untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut (Himawan & Karjono, 2019). Sagala & Siagian,
(2021) dalam penelitiannya Hasil pada perusahaan perbankan
menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap
fraudulent financial reporting. Sedangkan, hasil penelitian Hartadi (2022)
menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh negatif terhadap
fraudulent financial reporting.
H2: Financial stability berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting.
Pengaruh Personal Financial Need Terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Menurut SAS No. 99, personal financial need adalah suatu kondisi
dimana keuangan perusahaan juga dipengaruhi oleh kondisi keuangan
para eksekutif perusahaan. SAS No0.99 menyatakan bahwa manajer atau
para eksekutif perusahaan menghadapi tekanan untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan ketika kondisi keuangan pribadinya
terancam oleh kinerja keuangan perusahaan. Sehingga para eksekutif
perusahaan yang memiliki kepemilikan saham dapat mempengaruhi
kebijakan manajemen dalam mengungkapkan kinerja keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, personal financial need diproksikan dengan
persentase kepemilikan saham oleh orang dalam (Skousen dkk., 2009).
Sari & Nugroho (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan personal
financial need berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Sedangkan, hasil penelitian menurut penelitian Kayoi & Fuad

(2019) dalam penelitiannya mengungkapkan personal financial need tidak
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berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
H3: Personal Financial Need berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.
Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Nature Of Industry merupakan gambaran situasi yang ideal
perusahaan dalam lingkup industri. Situasi Nature Of Industry bisa dilihat
dari posisi piutang usaha pada perusahaan. Perusahaan lebih cenderung
menekan jumlah piutang dan melakukan penerimaan kas yang lebih
banyak, hal ini diterapkan agar perusahaan ingin terlihat baik (Sihombing
& Rahardjo, 2014). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari &
Nugroho (2020) menyatakan bahwa nature of industry yang diproksikan
oleh rasio perubahan piutang.  berpengaruh positif terhadap risiko
kecurangan. Sedangkan, hasil penelitian Novarina & Triyanto (2022)
Nature of Industry berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan.
H4: Nature of industry yang diproksikan oleh rasio perubahan
piutang berpengaruh terhadap risiko kecurangan.
Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Ineffective monitoring adalah ketidakefektifan kontrol dari mereka
yang bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan. SAS No. 99
menyatakan bahwa pengendalian yang lemah dapat merujuk pada
pengendalian yang tidak efektif dari mereka yang bertanggung jawab atas

pengelolaan keuangan dan pengendalian internal perusahaan yang
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dimanfaatkan oleh seseorang untuk melakukan kecurangan. Salah satu
cara untuk meminimalkan kecurangan adalah dengan menerapkan bentuk
pengendalian yang baik. Dalam hal ini, dewan pengawas yang netral dan
independen diperlukan untuk memantau aktivitas manajemen guna
meminimalkan munculnya kecurangan akuntansi di perusahaan (Apriyani
& Ritonga, 2019). Menurut Kusumosari & Solikhah (2021) dan Mukaromah
& Budiwitjaksono (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap laporan keuangan.
Sedangkan menurut Sari & Nugroho (2020) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa ineffective monitoring berpengaruh negatif terhadap
laporan keuangan.
H5: Ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan
Pengaruh Change In Auditor terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Change In Auditor yang dilakukan oleh perusahaan disebut
sebagai pergantian auditor. Dalam penelitian ini, rasionalisasi diukur
dengan rotasi auditor yang ditinjau dari jumlah atau volume rotasi diaudit
berdasarkan jumlah atau skala pergantian auditor yang digunakan oleh
entitas. Auditor yang bersangkutan adalah auditor eksternal yang
mengaudit pembukuan tahunan Perseroan. Semakin sering perusahaan
mengubah KAP, semakin banyak petunjuk yang ingin disembunyikan
perusahaan untuk fraud (Apriliana & Agustina, 2017). Menurut penelitian
Hartadi (2022) Change In Auditor berpengaruh positif terhadap

Kecurangan Laporan Keuangan. Sedangkan menurut penelitian Sagala &
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Siagian (2021) dan Dewi & Yulianti (2020) Change In Auditor berpengaruh
negatif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.
H6: Change In Auditor berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan.
Pengaruh Change In Directors terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Dalam penelitian ini, cability mengacu pada kemampuan
seseorang dalam memanfaatkan suatu situasi untuk melakukan
kecurangan, yang diukur dengan pergantian kepemimpinan, atau disebut
pergantian pemerintahan. Perseroan berkeyakinan bahwa pergantian
direksi perlu dilakukan karena Dbertujuan untuk meningkatkan
operasionalnya agar dipimpin oleh direksi yang lebih kompeten. Namun
dalam praktiknya, pergantian kepemimpinan juga bisa disebabkan oleh
kepentingan politik tertentu (Tessa & Harto, 2016). Dewi & Yulianti (2020)
menyatakan Terdapat cukup bukti bahwa change in director berpengaruh
positif terhadap pendeteksian kemungkinan terjadinya fraudulent financial
statement. Sedangkan menurut penelitian Hartadi (2022) change in
director berpengaruh negatif terhadap pendeteksian kemungkinan
terjadinya fraudulent financial statement
H7: Change in director berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent
financial statement.
Pengaruh Political Connection terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Arogansi dapat dilihat pada CEO sebuah perusahaan, apakah dia

seorang politisi. Political connection sering disebut sebagai hubungan
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politik, dapat diselidiki oleh CEO dan dewan direksi perusahaan yang
sedang dipelajari. Multi-peran CEO dan Dewan sebagai politisi
memungkinkan perusahaan untuk membantu, menggunakan posisi
mereka sebagai bentuk ikatan yang tumbuh. Kesombongan atau arogansi
dapat mengindikasikan kecurangan pelaporan keuangan. Karena
diasumsikan bahwa pembayaran yang dilakukan dapat memberikan
kontribusi bagi kelancaran jalannya perusahaan (Simon dkk, 2015).
Menurut Nadziliyah & Primasari (2022) bahwa political connection
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan
menurut Sagala & Siagian (2021) menyatakan bahwa political connection
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
H8: Political connection berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.
Pengaruh Frequent Number of CEO’s Pictures terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan

Frequent Number of CEQ’s Pictures adalah jumlah foto CEO dan
informasi lain tentang pencapaian CEO yang muncul dalam laporan
tahunan perusahaan, yang dapat disajikan beberapa kali saat perusahaan
menerbitkan laporan tahunannya (Crowe, 2011). Semakin banyak foto
CEO yang muncul dalam laporan tahunan perusahaan, semakin tinggi
kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi. Pasalnya, sang CEO
bangga dengan pencapaian yang tercermin dalam laporan tahunan
perusahaan (Siddiq et al., 2017). Menurut penelitian Dewi & Yulianti (2020)
bahwa frequent number of ceo’s pictures berpengaruh positif terhadap

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan menurut penelitian Sagala &
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Siagian (2021) menyatakan bahwa frequent number of ceo’s picture tidak
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
H9: Frequent Number of CEO’s Picture berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan
Pengaruh Proyek Kerjasama dengan Pemerintah terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Kolusi mengacu pada perjanjian menipu yang terjadi antara dua
pihak atau lebih, yang dimana mereka melakukan tindakan kejahatan
berupa penipuan terhadap pihak lain dengan merugikan hak-hak yang
dimiliki oleh pihak lain tersebut demi tujuan untuk mendapatkan
keuntungan (Handoko, 2021). Menurut Desviana et al., (2020), kolusi
secara tidak langsung dapat mengembangkan terjadinya tindakan
kecurangan pada suatu perusahaan. Potensi terjadinya tindakan
kecurangan pada suatu perusahaan akan semakin tinggi apabila kolusi
meningkat. Kolusi diproksikan dengan proyek kerjasama pemerintah
dengan perusahaan. Proyek pemerintah merupakan hasil kerjasama yang
dilakukan oleh perusahaan dengan pemerintah. Semakin besar skala
proyek kerjasama yang dilakukan perusahaan dengan pemerintah, maka
akan semakin besar pula penerimaan keuangan perusahaan. Besarnya
pendapatan keuangan dari kerjasama proyek pemerintah akan memicu
manajemen untuk mengambil keuntungan dengan cara memanipulasi
laporan keuangan perusahaan (Sagala & Siagian, 2021). Menurut
penelitian Aviantara, (2021) menyatakan bahwa proyek Kerjasama
dengan pemerintah berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Sedangkan menurut penelitian Sagala & Siagian (2021) menyatakan
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bahwa proyek Kerjasama dengan pemerintah tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan
H10: Proyek Kerjasama dengan pemerintah berpengaruh terhadap

kecurangan laporan keuangan.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan.
Metode penelitian deskriptif ‘dengan pendekatan secara kuantitatif ini
dilakukan dengan cara menganalisis data-data laporan keuangan
perusahaan kemudian ditabulasikan agar dapat menentukan kategori
perusahaan tersebut dapat dikatakan sehat atau tidak.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang tidak diperoleh secara langsung dari institusi yang bersangkutan.
Sumber data sekunder yang dipergunakan adalah laporan tahunan berupa
laporan perusahaan BUMN yang dipublikasikan dan terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEIl) pada periode 2018-2022. Alasan memilih
perusahaan BUMN dikarenakan dari banyaknya kasus fraud yang terjadi di
Indonesia salah satu perusahaan yang paling banyak terjadi fraud adalah

perusahaan BUMN.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

40
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Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang berasal dari
berbagai sumber yang tersedia seperti website resmi. Informasi yang
digunakan dapat berupa dokumen perusahaan atau dokumen yang
informasinya juga tersedia untuk umum. Data sekunder lebih menghemat
waktu dan biaya dibandingkan dengan data primer, juga dapat digunakan
jasa verifikasi sehingga keakuratan data yang diperoleh lebih baik. Sumber
data dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan tahunan
perusahaan-perusahaan BUMN yang terdaftar sebagai emiten di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2022 yang sumbernya tersedia di website resmi
seperti idx. , situs resmi anak perusahaan dan Indonesia Capital Market
Directory (ICMD). Dalam penelitian ini observasi non partisipan digunakan
sebagai teknik pengumpulan data karena data dikumpulkan melalui
pencarian kemudian data yang berhasil dikumpulkan dicatat. Bursa Efek
Indonesia (BEI) menyediakan data beberapa perusahaan, sehingga BEI
memfasilitasi pengumpulan data dalam penelitian ini karena mengacu pada

data Bursa Efek Indonesia.

Populasi dan Sampel

Pada dasarnya pupulasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sugiyono (2016). Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di
BEI selama periode 2018-2022.

Menurut Sugiyono (2016), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini
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menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah
Langkah-langkah pengambilan sampel yang menetapkan jumlah sampel
pada kisaran standar yang digunakan oleh peneliti untuk menampakkan
hasil yang baik (Trihatmoko et al, 2020). Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1

Tabel Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah

1. | Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI selama 23

tahun 2018-2022

2. | Perusahaan BUMN vyang tidak mengeluarkan (16)

annual report lengkap selama tahun pengamatan

3. | Perusahaan BUMN - yang sudah tidak menjadi (0)

perusahaan BUMN selama 2018-2022

4. | Perusahaan BUMN yang tidak menyajikan data (0)
lengkap yang diperlukan untuk pengamatan dan

terpublikasi lengkap untuk periode 2018-2022

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dan 7

memenuhi kriteria

Jumlah unit analisis 7x5=35

Total data observasi tahun 2018-2022 (7 x 5 tahun) 35

Sumber: Data Penelitian, 2023
Berdasarkan kriteria di atas, terdapat perusahaan BUMN yang
memenuhi syarat sehingga dapat diangkat menjadi sampel dalam penelitian

ini. Nama-nama perusahaan tersebut disajikan pada Tabel 3.2.



43

Tabel 3.2.

Perusahaan sampel penelitian

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Thk
2 BBNI PT Bank Negara Indonesia Thk
3 BMRI PT Bank Mandiri Thk

4 BBTN PT Bank Tabungan Negara

5 ANTM PT Aneka Tambang Thk

6 TINS PT Timah Tbk

7 SMGR PT Semen Indonesia (Persero)

Sumber: Data diperoleh dari www.idx.co.id

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan.
Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara kuantitatif ini
dilakukan dengan cara menganalisis data-data laporan keuangan
perusahaan kemudian ditabulasikan agar dapat menentukan kategori
perusahaan tersebut dapat dikatakan sehat atau tidak.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi non participant, karena data dikumpulkan dengan melakukan
penelusuran yang kemudian informasi yang berhasil dikumpulkan akan

dicatat. Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) sudah menyediakan beberapa



44

informasi terkait beberapa perusahaan, sehingga BElI memudahkan untuk
melakukan pengumpulan data dalam penelitian inikarena mengacu kepada
data di Bursa Efek Indonesia. Data dalam penelitian ini diperoleh dari situs
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) berupa laporan tahunan (annual
report) perusahaan pada periode 2018-2022. Data yang diperoleh kemudian
akan dihitung untuk mengukur nilai variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Sebagai alat pengolahan data dengan menggunakan SPSS

26.

Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini, potensi kecurangan terhadap laporan keuangan
merupakan variabel dependen, sedangkan untuk variabel independen dalam
penelitian ini terdapat 10 variabel yaitu, tekanan (pressure) yang diproksikan
dengan financial target, financial stability dan financial need , peluang
(opportunity) yang diproksikan oleh nature of industry dan ineffective
monitoring, rasionalisasi (rationalization) diproksikan dengan change
auditor, ceo tenure sebagai proksi dari kapabilitas (capability) diproksikan
menjadi dan chage in direktor, arogansi diproksikan dengan political
connection dan frequent number of ceo,s picture dan kolusi (collusion)
diproksikan dengan proyek dengan pemerintah.
1. Variabel dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini merupakan kecurangan
pada laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan pada penelitian
ini diproksikan dengan manajemen laba (earning management) dengan
menggunakan model modifikasi Jones seperti penelitian yang lakukan

oleh Siddig at al. (2015). Model ini telah banyak digunakan pada
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penelitian akuntansi dikarenakan model ini dapat mendeteksi
manajemen laba lebih baik dibandingkan dengan model-model lainnya
(Sihombing & Rahardjo, 2014). Langkah-langkah perhitungan dari Model
Jones yang dimodifikasi yaitu:
a) Menghitung total akrual (TAC)
TAC: NIt CFOUE v.voveveeeeeeeeeeeeeeeeeeeet et eeee e eeenenenens 1)
Selanjutnya, total akrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least

Square sebagai berikut:

e T G — )

Ajt-1

b) Dengan koefisien regresi seperti pada di atas, maka nondiscretionary

accruals (NDA) ditentukan dengan formula sebagai berikut:

NDAit = B, [ = 1] i AAR:_Vlu = AREC,t] 5, [PPEit]

i Ajt-1
c) Terakhir, discretionary (DA) sebagai ukuran manajemen laba

ditentukan dengan formula berikut:

DAt = R T S TR b, ~ SN J................... 4)
Keterangan:
DAit = Disretionary Accruals perusahaan | dalam periode tahun t
NDAIt = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode
tahun t
TAlit = Total Accrual perusahaan i dalam periode tahun t
NIit = Laba bersih perusahaan i dalam peride tahun t

CFOit = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode
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tahun t
Ajr_q = Total aset perusahaan i dalam periode tahun t-1
A REV; = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan

pendapatan perusahaan i pada tahun t-1

PPE;; = Property, plant and equipment perusahaan i dalam periode
tahun t
A REC; = Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi

piutang perusahaan i tahun t-1

& = error

2. Variabel Independen (x)

Variabel independen pada penelitian ini yaitu menggunakan
fraud hexagon teory. Variabel independen dalam penelitian ini terdapat
10 variabel yaitu, tekanan (pressure) yang diproksikan dengan financial
target, financial stability dan financial need , peluang (opportunity) yang
diproksikan oleh nature of industry dan ineffective monitoring,
rasionalisasi (rationalization) diproksikan dengan change auditor,
kapabilitas (capability) diproksikan menjadi change in direktor, arogansi
diproksikan dengan political connection dan frequent number of ceo,s
picture dan kolusi (collusion) diproksikan dengan proyek dengan
pemerintah. Pengukuran variabel independen akan dijelaskan sebagai
berikut:

a. Financial Target
Perusahaan tentunya memiliki target keuangan yang
terencana. Tujuan keuangan ini menuntut perusahaan untuk lebih

meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan yang telah
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direncanakan sebelumnya (Maheswari et al., 2021). Tujuan
keuangan diukur dengan ROA (Return on Assets), karena
memungkinkan untuk memperkirakan jumlah laba bersih yang
berhasil dicapai dan aset yang berhasil dikembalikan perusahaan
(Bawekes et al., 2018). Jika nilai ROA yang dimiliki perusahaan tinggi
maka dapat dikatakan laba yang berhasil diperoleh perusahaan juga
akan cukup tinggi. Hal ini tentu memicu target perusahaan yang juga
lebih tinggi dari periode sebelumnya (Soelung et al.,, 2021).
Berdasarkan penjelasan di atas, ROA dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Net Income

ROA =

" Total of Assets

Financial Stability

Financial Stability merupakan gambaran keadaan keuangan
perusahaan. Perusahaan yang baik umumnya memiliki kondisi
keuangan yang stabil, hal ini merupakan strategi perusahaan untuk
menarik investor. Aliran dana perusahaan dan investasi yang
mengalir ke dalam perusahaan dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan, sehingga hal ini dapat mendorong manajer melakukan
kesalahan, seperti memanipulasi laporan keuangan agar terlihat
stabil dan dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya
pada perusahaan tersebut (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017).
Stabilitas keuangan perusahaan dapat dilihat dari total neraca,
karena menggambarkan jumlah aset perusahaan (Himawan &

Wijanarti, 2020). Proksi yang digunakan pada penelitian ini untuk
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mengukur stabilitas keuangan yaitu ACHANGE dengan rumus

sebagai berikut:

Total Aset lancar t — Total Aset Tetap—1
Total aset t—1

ACHANGE =

Personal financial need

Personal financial need menggambarkan situasi dimana
keuangan level atas perusahaan juga dapat mempengaruhi
keuangan perusahaan (Skousen et al., 2009). Kebutuhan keuangan
pribadi ini diukur dengan adanya kepemilikan internal pada suatu
organisasi atau lembaga tertentu. Situasi keuangannya sendiri
sangat berkaitan, dengan beberapa orang dalam memegang
beberapa saham. Ini juga dapat digunakan untuk memantau
pelaporan keuangan perusahaan (Wicaksana & Suryandari, 2019).
Berdasarkan penjelasan di atas, personal financial need bisa
diproksikan dengan menghitung jumlah saham yang dimiliki oleh

orang dalam dibagi dengan total saham yang sedang beredar.

Stock owned by other institutions

OSHIP =

Spreading stock

Nature of Industry

Nature of industry menggambarkan keadaan ideal yang ingin
dicapai perusahaan. Perusahaan menghargai dana untuk beberapa
akun, seperti piutang tak tertagih, yang jumlahnya subjektif. Nature
of industry mengukur nilainya dalam piutang usaha perusahaan.
Karena ada beberapa cara untuk membuat perkiraan piutang usaha

ini, manajemen dapat menggunakannya untuk melakukan
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kecurangan (Faradiza, 2019). Sehingga, Nature of industry akan

dihitung menggunakan rumus:

Receivable (t) Receivable (t—1)
Sales (t) Sales (t—1)

Receivables =

Ineffective monitoring

Ineffective  monitoring  merupakan tidak efektifnya
pengawasan yang dilakukan oleh penanggung jawab pada kinerja
manajemen dalam sebuah perusahaan. SAS No. 99 menyatakan
bahwa kontrol yang lemah dapat menunjukkan pengawasan yang
dilakukan berjalan tidak efektif oleh pihak yang bertanggungjawab
atas pengelolaan keuangan dan pengendalian internal perusahaan,
situasi tersebut dimanfaatkan oleh seseorang untuk melakukan
fraud. Meminimalkan tindak kecurangan salah satunya dengan cara
penerapan bentuk pengawasan yang baik. Dalam hal ini diperlukan
dewan komisaris independen yang objektif dalam melakukan
pengawasan terhadap kinerja manajemen untuk dapat
meminimalisir terjadinya kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan. Proksi yang dugunakan untuk mengukur Ineffective
Monitoring dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
persentase dari jumlah dewan komisaris independen yang ada di

perusahaan. Adapun perhitungannya sebagai berikut:

_ Jumlah dewan komisaris independent

IND =

Total dewan komisaris

Change In Auditor

Change in auditor disebut dengan pergantian auditor yang
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dilakukan oleh perusahaan. Rationalization pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan Change in auditor yang diteliti menggunakan
jumlah atau skala dari pergantian auditor yang digunakan oleh
perusahaan. Auditor yang dimaksud yaitu auditor eksternal yang
telah mengaudit laporan keuangan perusahaan. Semakin sering
perusahaan melakukan pergantian KAP maka terdapat indikasi
perusahaan menginginkan untuk menyembunyikan kecurangan
(Apriliana dan Agustina, 2017). Proksi yang digunakan dalam
mengukur Change in auditor ini yaitu dengan cara variabel dummy
apabila perusahaan melakukan pergantian KAP pada tahun 2017-
2021 maka diberi kode 1. Apabila perusahaan tidak melakukan
pergantian KAP pada tahun 2017-2021 maka diberi kode 0.
. Change In Directors

Dalam penelitian ini capability (kemampuan) merupakan
suatu potensi pada seseorang dalam memanfaatkan situasi untuk
melakukan kecurangan diukur menggunakan change in directors
atau yang disebut dengan pergantian dewan direksi. Perusahaan
menganggap perlunya pergantian dewan direksi karena ingin
memperbaiki kinerjanya agar lebih baik dengan diatur oleh dewan
direksi yang lebih berkompeten dari sebelumnya. Tetapi dalam
praktiknya pergantian direksi yang dilakukan dapat juga dikarenakan
adanya kepentingan politik tertentu (Tessa & Harto, 2016). Proksi
yang digunakan dalam mengukur Change in directors ini yaitu
dengan cara variabel dummy apabila perusahaan melakukan

pergantian direksi pada tahun 2019-2021 maka diberi kode 1.
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Apabila perusahaan tidak melakukan pergantian direksi pada tahun
2019-2021 maka diberi kode O.
Political Connection

Kondisi ini menjelaskan adanya hubungan politik perusahaan
dengan pihak ketiga untuk memanfaatkan kelangsungan proses
bisnis perusahaan (Soelung et al., 2021). Political connection diukur
dengan variabel dummy yang diklasifikasikan dengan kode 1 (satu)
untuk perusahaan-perusahaan yang CEO atau perwakilannya
memiliki afiliasi politik pada tahun 2019-2021 dan dengan kode O
(nal), ketika tidak ada CEO atau Dewan Komisaris perusahaan yang
memiliki koneksi polii pada 2019-2021. Seorang CEO atau anggota
dewan dikatakan memiliki koneksi politik jika mereka memangku
beberapa jabatan atau mantan pejabat politisi yang tergabung dalam
partai politik, pemerintah, atau militer (Sagala & Siagian, 2021)
Frequent Number of CEO’s

Frequent number of CEO”s pictures adalah jumlah frekuensi
foto CEO yang ditampilkan pada laporan tahunan perusahaan, dan
informasi lainnya mengenai jejak rekam CEO yang dapat disajikan
berulang— ulang selama perusahaan melakukan penerbitan laporan
tahunnya (Crowe, 2011). Semakin banyak foto CEO yang
terpampang pada annual report perusahaan maka semakin tinggi
pula probabilitas terjadinya tindak kecurangan laporan keuangan.
Karena CEO mempunyai kebanggaan tersendiri dengan adanya
prestasi yang terpampang pada laporan tahunan perusahaan

(Siddiq et al., 2017). Proksi yang digunakan dalam mengukur
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Frequent number of CEO’s pictures adalah dengan melihat jumlah
foto CEO yang terpajang pada laporan tahunan (annual report) pada
tahun 2019-2021.
Proyek Kerjasama dengan Pemerintah

Kolusi mengacu pada perjanjian menipu yang terjadi antara
dua pihak atau lebih, yang dimana mereka melakukan tindakan
kejahatan berupa penipuan terhadap pihak lain dengan merugikan
hak-hak yang dimiliki oleh pihak lain tersebut demi tujuan untuk
mendapatkan keuntungan (Handoko, 2021). Menurut Desviana et
al., (2020), kolusi secara tidak langsung dapat mengembangkan
terjadinya tindakan kecurangan pada suatu perusahaan. Potensi
terjadinya tindakan kecurangan pada suatu perusahaan akan
semakin tinggi apabila kolusi meningkat. Kolusi diproksikan dengan
proyek kerjasama pemerintah dengan perusahaan. Proyek
pemerintah merupakan hasil kerjasama yang dilakukan oleh
perusahaan dengan pemerintah. Semakin besar skala proyek
kerjasama yang dilakukan perusahaan dengan pemerintah, maka
akan semakin besar pula penerimaan keuangan perusahaan.
Besarnya pendapatan keuangan dari kerjasama proyek pemerintah
akan memicu manajemen untuk mengambil keuntungan dengan
cara memanipulasi laporan keuangan perusahaan (Sagala &
Siagian, 2021). Proksi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur proyek kerjasama dengan pemerintah yaitu dengan
menggunakan variabel dummy nilai 1 apabila perusahaan

merupakan perusahaan milik pemerintah dan nilai 0 untuk



perusahaan bukan milik pemerintah.

Tabel 3.3

Operasional Variabel Penelitian

No.

Nama
Variabel

Definisi
Operasional

Pengukuran dan Sumber

Kecurangan
laporan
keuangan

Tingkat
manipulasi
atau
penghilangan
suatu nilai
pada laporan
keuangan

Manajemen

Jones)
TAit

DAit = —— - NDAit
Ait-1

laba (model

(Siddiqg et al., 2017)

Financial
target

Penentuan
target yang
harus dicapai
oleh
manajemen
sebagai
ukuran
kinerja
perusahaan
yang baik.

Net Income
ROA S e
Total of Assets

(Soelung et al., 2021)

Financial
stability

Gambaran
kondisi
keuangan
sebuah
perusahaan

Total Aset t — Total Aset—1
Total aset t—1

ACHANGE =

Financial
need

Kondisi
keuangan
pentinggi  di
sebuah
perusahaan

Stock owned by other institutions

OSHIP =

Spreading stock

(Wicaksana & Suryandari, 2019)

Nature  of
industry

Gambaran
kondisi ideal
yang ingin
dicapai oleh
sebuah
perusahaan.

Receivable (t)

Receivables =
Sales (t)

Receivable (t—1)
Sales (t—1)

(Faradiza, 2019)

Ineffective
monitoring

Tidak
efektifnya
pengawasan
yang
dilakukan
oleh
penanggung
jawab kinerja

Jumlah dewan komisaris independent

IND =

Total dewan komisaris

(Kurnia & Anis, 2017)

modifikasi
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manajemen
dalam
perusahaan.

7. Change Pengganti Variabel dummy, nilai 1 jika pernah
auditor auditor dalam | melakukan penggantian KAP selama

perusahaan 2019-2021, dan nilai O jika tidak pernah
melakukan penggantian KAP selama
2019-2021.
(Apriliana & Agustina, 2017)

8. Change in | Pengantian Variabel dummy, nilai 1 jika pernah

director dewan direksi | melakukan penggantian dewan direksi
selama 2019-2021, dan nilai O jika tidak
pernah melakukan penggantian dewan
direksi selama 2019-2021.
(Tessa & Harto, 2016)

9. Political Hubungan Variabel dummy nilai 1 (satu) bagi

connection politik = yang | perusahaan yang CEO atau dewan
dibangun komisaris di  dalamnya  memiliki
oleh hubungan politik selama masa periode
perusahaan 2019 - 2021, dan nilai 0 (nol) ketika CEO
dengan pihak | atau dewan komisaris dalam perusahaan
ketiga. tersebut tidak ada yang memiliki
hubungan politik selama periode 2019 —
2024
(Sagala & Siagian, 2021)

10. | Frequent Jumlah Melihat jumlah foto CEO yang terpajang
number of | frekuensi foto | pada laporan tahunan (annual report)
CEO’s CEO  vyang | pada tahun 2019-2021
picture ditampilkan

pada laporan | (Siddig et al., 2017)
tahunan
perusahaan.

11. | Proyek Perusahaan Variabel dummy nilai 1 apabila
dengan yang perusahaan merupakan perusahaan
Pemerintah | berafiliasi milik pemerintah dan nilai 0 untuk

dengan perusahaan bukan milik pemerintah.
pemerintah. (Sagala & Siagian, 2021)

Sumber: Google Scholar

G. Metode Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah analisis deskriptif atau penjelas dari
kumpulan data yang terdiri dari rata-rata (mean), median (median),

penjumlahan (sum), standar deviasi, nilai minimum dan maksimum,
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jangkauan, kemiringan distribusi (smoothness), dan kurtosis (Ghozali,
2018). Analisis deskriptif ini digunakan untuk menyajikan dan
menganalisis data, bersama dengan perhitungan lain untuk
menjelaskan keadaan dan Kkarakteristik kunci dari data yang
bersangkutan. .

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan gambaran dan data kecurangan laporan keuangan sebagai
variabel dependen dan tekanan (pressure) yang diproksikan dengan
financial target, financial stability dan financial need , peluang
(opportunity) yang diproksikan oleh nature of industry dan ineffective
monitoring, rasionalisasi (rationalization) diproksikan dengan change
auditor, ceo tenure sebagai proksi dari kapabilitas (capability)
diproksikan menjadi dan-chage in direktor, arogansi diproksikan dengan
political connection dan frequent number of ceo,s picture dan kolusi
(collusion) diproksikan dengan proyek dengan pemerintah sebagai

variabel sebagai variabel independen.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah mendeteksi kemungkinan
penyimpangan dari asumsi klasik pada persamaan regresi berganda
yang digunakan. Karena tidak semua data dan informasi dapat
diterapkan pada regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik ini untuk
mendapatkan estimasi yang reliabel dan menghindari estimasi yang
bias. Dalam penelitian ini, setelah uji hipotesis klasik terpenuhi, maka
diperbolehkan untuk melakukan analisis regresi linier terhadap data

panel. Dengan kata lain, uji hipotesis klasik ini merupakan salah satu
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syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linier.

Dalam uji penerimaan klasik sendiri terdapat tiga uji yang paling umum

digunakan vyaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji

multikolinearitas (Ghozali, 2016).

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data

yang dikumpulkan dan diolah memiliki nilai residual berdistribusi
normal atau tidak. Analisis plot histogram dan plot probabilitas
normal dilakukan untuk menilai apakah data terdistribusi normal
atau tidak. Jika data tersebar dan mengikuti arah garis diagonal
maka dapat dikatakan terdistribusi normal. Sebaliknya, jika data
justru bergerak menjauhi arah garis diagonalnya, maka dapat
dikatakan tidak memenuhi asumsi daya normal atau tidak
berdistribusi normal. Selain mengukur pada grafik, uji normalitas
juga dapat diambil dari uji statistik dengan menggunakan uji
statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji Kolmogorov-Smirnov ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal jika residual dalam
penelitian ini memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau
lebih besar dari 5% (Ghozali, 2018).

b. Uji Heteroskedasititas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mendapatkan

informasi apakah variansi residualnya sama atau tidak (Gunawan,
2005). Uji heteroskedastisitas dapat digunakan untuk mengetahui
kapan kondisi yang harus dipenuhi oleh asumsi klasik model

regresi tidak terpenuhi atau ketika terjadi penyimpangan. Hal ini
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karena heteroskedastisitas harus dinyatakan tidak ada untuk
memenuhi syarat model regresi (Basuki, 2016; Gunawan, 2005).
Uji Glejser adalah ukuran opsional heteroskedastisitas dengan
meregresi residual absolut sebagai variabel dependen dengan
variabel independen tetap. Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi bernilai baik (Ghozali,
2018).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini mencari korelasi antar variabel
bebas dari hasil uji model regresi. Uji multikolinearitas ini juga
bertujuan untuk membuktikan dan menguji ada atau tidaknya suatu
variabel independen memiliki hubungan linier dengan variabel
independen lainnya  (Gunawan, 2005). Ketika hubungan linier
antara variabel independen diamati, sulit untuk memisahkan efek
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji multikolinearitas diuji dengan menggunakan
variance inflation factor (VIF) dan toleransi. Toleransi mengukur
variasi variabel independen terpilih yang tidak dapat dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Hal ini menyatakan bahwa nilai
VIF = 1/toleransi. Uji multikolinearitas memiliki kriteria.
1) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF lebih

besar dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

2) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF kurang

dari 10, maka terdeteksi multikolinearitas.
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d. Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini melalui analisis
regresi berganda dengan menggunakan alat analisis SPSS. Untuk
analisis, analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui
pengaruh apa antara variabel dependen (Ghozali, 2018), yaitu
kecurangan laporan keuangan sebagai variabel dependen dan,
tekanan (pressure) yang diproksikan dengan financial target,
financial stability dan financial need , peluang (opportunity) yang
diproksikan oleh nature of industry dan ineffective monitoring,
rasionalisasi (rationalization) diproksikan dengan change auditor,
ceo tenure sebagai proksi dari kapabilitas (capability) diproksikan
menjadi dan chage in direktor, arogansi diproksikan dengan
political connection dan frequent number of ceo,s picture dan kolusi
(collusion) diproksikan dengan proyek dengan pemerintah sebagai

variabel sebagai variabel independen.

H.  Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk bisa menemukan perolehan dari hasil
analisis informasi yang valid dan menunjang hipotesis pada penelitian ini.
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi atau uji R? dilakukan untuk menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam bentuk persentase. Dalam pengujian tersebut
koefisien determinasi juga dapat digunakan untuk mengukur apakah
garis regresi dalam penelitian tersebut baik atau tidak. Jika nilai R2

mendekati 1 (satu), berarti variabel bebas (x) menyediakan hampir
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semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel
terikat (y). Namun ketika nilai R2 mendekati nol (nol), maka variabel
bebas (x) kurang mampu menjelaskan variabel terikat (y) (Ghozali,
2018).

Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F)

Uji-F berguna untuk mengevaluasi apakah model regresi
mampu menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebagai model pemecahan masalah yang signifikan. Dengan
kata lain uji F ini digunakan untuk mengukur kelayakan model regresi.
Nilai signifikansi pengujian ini adalah 0,05, jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05 maka model yang digunakan dinyatakan dapat diterima atau
dapat diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka model dinyatakan tidak valid dan tidak sehat (Ghozali, 2018).

Uji T

Uji signifikansi T adalah salah satu pengujian hipotesis dengan
membagi t sebagai uji statistik. Pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan uiji t-statistik. Kriteria uji statistik yang digunakan
adalah:

a) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H, diterima karena
variabel bebas penelitian dapat mempengaruhi variabel terikat.

b) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H, ditolak karena
variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2018)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2022. Populasi
digunakan karena adanya fenomena bahwa beberapa perusahaan BUMN
melakukan kecurangan laporan keuangan. Selain itu, perusahaan BUMN
mewakili sektor perusahaan dengan populasi terbesar dari sektor perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga diharapkan hasil yang

diperolehakan lebih akurat.

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai suatu data dengan melihat dari nilai rata-rata (mean),
minimum, maksimum, dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan
keuangan, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini yaitu
target keuangan, stabilitas keuangan, tekanan eksternal, pendidikan
CEO, koneksi politik, state-owned enterprises, Ineffective monitoring,

kualitas auditor eksternal, rasionalisasi dan CEO duality.

60
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Tabel 4.1.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 35 -.03 17.78 5323 3.00153
X2 35 -1.00 .56 .0261 29021
X3 35 .00 .00 .0001 .00018
X4_LN 35 -6.10 10.91 -1.2106 3.46422
X5 35 29 .70 4987 12999
X6 35 .00 1.00 1143 .32280
X7 35 .00 1.00 8571 .35504
X8 35 .00 1.00 .0857 28403
X9 35 2.00 4.00 3.2857 .71007
X10 35 1.00 2.00 1.8571 .35504
Y_LN 35 13.39 28.70| 19.3277 4.18723
Valid N (listwise) 35
Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2023

Tabel 4.1 menjelaskan nilai mean (rata-rata), minimum,

maksimum, dan standar deviasi setiap variabel penelitian. Angka-angka
tersebut memberikan informasi mengenai statistik deskriptif atas variabel
kecurangan laporan keuangan, target keuangan, stabilitas keuangan,
tekanan eksternal, state-owned

pendidikan CEO, koneksi politik,

enterprises, ineffective monitoring, kualitas auditor eksternal,

rasionalisasi dan CEO duality. Selanjutnya, analisis deskriptif untuk
masing-masing variabel akan dijelaskan secara individu sebagai berikut:
a. Analisis Statistik Deskriptif Kecurangan Laporan Keuangan

Penelitian ini menggunakan kecurangan laporan keuangan
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sebagai variabeldependen yang diukur dengan manajemen laba
(earning management) menggunakan model modifikasi jones yang
disimbolkan dengan DA (Discretionary Accrual). Kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2018-
2022 memiliki rata-rata sebesar 19.3277. Hal ini menunjukkanbahwa
sampel perusahaan pada penelitian ini bisa memiliki potensi rendah
untuk melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan.

Tabel 4.1 Menunjukkan nilai minimum sebesar 13.39 dimiliki
oleh PT Bank Rakyat Indonesia Thk (BBRI) pada tahun 2019 yang
menunjukkan bahwa terdapat indikasi manajemen laba pada PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) dengan cara penurunan laba
(income decreasing). Hal yang berbeda dengan PT Semen Indonesia
Tbk (SMGR) pada tahun 2022 yang menunjukkan nilai tertinggi
sebesar 28.70 yang menunjukkan bahwa terdapat indikasi
manajemen laba pada PT Semen Indonesia Tbhk (SMGR) dengan
cara peningkatan laba (income decreasing). Nilai standar deviasi
untuk variabel kecurangan laporan keuangan adalah 4.18723. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai rata-rata, sehingga data mengenai
kecurangan laporan keuangan menyebar secara heterogen.
Analisis Statistik Deskriptif Target Keuangan (Financial Target)

Target keuangan (Financial Target) diukur dengan Return on
Assets (ROA) yang merupakan rasio perbandingan antara laba
bersih dengan total aset. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
rata-rata target keuangan sebesar 0.532319 yang menggambarkan

rata-rata tingkat kemampuan perusaan dalam menghasilkan laba. PT
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Timah Tbk (TINS) pada tahun 2019 memiliki target keuangan terkecil
yaitu sebesar -0.0300 yang berarti bahwa PT Timah Tbk (TINS)
memiliki kemampuan dalam mendapatkan laba paling rendah
diantara perusahaan sampel. Sementara itu, perusahaan dengan
nilaitarget keuangan tertinggi adalah PT Bank Negara Indonesia Thk
(BBNI) pada tahun 2022sebesar 17.7815 yang berarti bahwa PT
Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) memiliki kemampuan dalam
mendapatkan laba paling tinggi diantara perusahaan sampel. Nilai
standar deviasi untuk variabel target keuangan adalah 3.0015320.
Nilai tersebut lebih besar dari nilai rata-rata, sehingga data mengenai
target keuangan menyebar secara heterogen.

Analisis Statistik Deskriptif Stabilitas Keuangan (Financial
Stability)

Stabilitas keuangan (Financial Stability) diukur dengan
perubahan total aset (ACHANGE). Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata stabilitas keuangan sebesar
0.026106 yang menunjukkan rata-rata tingkat kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset yang dimilikinya. Perusahaan
dengan nilai stabilitas keuangan tertinggi adalah PT Semen
Indonesia Tbk (SMGR) pada tahun 2019 sebesar 0.5601 yang berarti
bahwa tingkat kemampuan PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) pada
tahun 2019 paling tinggi diantara perusahaan sampel. Sementara itu,
nilai terendah terdapat pada PT Bank Negara Indonesia Thk (BBNI)
pada tahun 2022 sebesar -0.9990 yang berarti bahwa tingkat

kemampuan PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) paling rendah
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diantara perusahaan sampel. Nilai standar deviasi untuk variabel
0.2902084. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan rata-rata,
sehingga menunjukkan simpangan datanya lebih besar,artinya
variabel stabilitas keuangan memilki persebaran data yang
bervariasi.

Analisis Statistik Deskriptif Kebutuhan Keuangan Pribadi
(Financial Need)

Kebutuhan Keuangan Pribadi (Financial Need) diukur dengan
dalam penelitian ini diproksikan dengan perhitungan jumlah saham
yang dimilikioleh orang di dalam perusahaan dibagi dengan total
saham yang beredar (OSHIP). Nilai rata-rata dari variabel ini sebesar
0.000128. Hal ini dapat menjelaskan bahwa 0.013% orang di dalam
perusahaan memiliki saham atas perusahaannya. Nilai minimum
dalam variabel ini adalah atau terdapat beberapa orang dalam yang
tidak memiliki saham pada perusahaannya, seperti PT Timah Tbk
(TINS) pada tahun 2020, 2021 dan 2022 serta PT Semen Indonesia
pada tahun 2018, 2019 dan 2020 yaitu sebesar 0.0000 yang
menunjukkan bahwa PT Timah Tbk (TINS) pada tahun 2020, 2021
dan 2022 dan PT Semen Indonesia (SMGR) pada tahun 2018, 2019
dan 2020 yang para petinggi perusahaantidak memiliki saham atas
perusahaannya tersebut. Untuk nilai maksimum pada variabel ini PT
Bank Tabungan Negara (BBTN) pada tahun 2022 sebesar 0.0008.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa PT Bank Tabungan Negara
(BBTN) pada tahun 2022 banyak orang di dalam perusahaan

tersebut yang memang memiliki saham atas bank BTN itu sendiri.
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Nilai standar deviasi variabel ini sebesar 0.0001791 menunjukkan
jika angka tersebut lebih besar dibandingkan jumlah nilai rata-rata
pada variabel ini. Maka, hal ini dapat mengindikasikan bahwasanya
ada banyak variasi sampelkepemilikan saham dari masing-masing
perusahaan atau data menyebar secara rata (heterogen).
Analisis Statistik Deskriptif Nature of industry

Nature of industry diproksikan dengan menggunakan rumus
receivable. Nilai rata-rata pada variabel ini sebesar -1.2106 piutang
tahun berjalan pada perusahaan sampel berarti memiliki nominal
yang lebih kecil dibandingkan denganperiode sebelumnya. Dengan
angka sebesar tersebut menunjukkan bahwa nilai piutang cukup
rendah dengan adanya penerimaan kas yang lebih besar, hal ini bisa
saja menjadi pemicu terjadinya kecurangan terhadap laporan
keuangan. Nilai minimum dalam variabel ini sebesar -6.10 merupakan
nilai yang dimiliki oleh PT. Bank Negara Indonesia Thk pada tahun
2020 dan untuk nilai maksimum memiliki nilai sebesar 10.91 yang
juga dimiliki oleh PT. Negara Indonesia Tbk pada tahun 2022. Nilai
standar deviasi pada penelitian ini sebesar 3.46422, bisa disimpulkan
bahwa nilai standardeviasi memiliki angka yang lebih besar dari nilai
rata-rata dalam variabel ini. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
penyebaran data sampel yang merata atau data bersifat heterogen.
Analisis Statistik Deskriptif Ineffective Monitoring

Ineffective monitoring diukur dengan perbandingan jumlah

dewan komisaris independen terhadap jumlah dewan komisaris

secara keseluruhan pada suatu perusahaan. Hasil analisis deskriptif
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menunjukkan bahwa nilai rata-rata Ineffective monitoring sebesar
0.498650. Rata-rata nilai Ineffective monitoring sebesar 49,87%
menggambarkan rata-rata tingkat proporsi dewan komisaris
independen pada perusahaan. Perusahaan dengan nilai Ineffective
monitoring tertinggi adalah PT Bank Negara Indonesia Tbk (RMBA)
pada tahun 2021 dan 2022 sebesar 0.7000. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) pada
tahun 2021 dan 2022 memiliki tingkat proporsi dewan komisaris
independen paling tinggi diantara perusahaan sampel. Sementara
itu, nilai terendah terdapat pada PT Semenindonesia (Persero) Thk
(SMGR) pada tahun 2017 yaitu sebsar 0.29 yang menunjukkan
bahwa PT Semenindonesia (Persero) Tbk (SMGR) pada tahun 2018,
2019, 2020, 2021 dan 2022 memiliki tingkat proporsi dewankomisaris
independen paling rendah diantara perusahaan sampel. Nilai standar
deviasi untuk variabel Ineffective monitoring adalah 0.1299882. Nilai
tersebut lebih kecil dibandingkan rata-rata, mengindikasikan bahwa
adanya sebaran data yang homogen.
Analisis Statistik Deskriptif Change in Auditor

Penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk mengukur
change in auditor. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai
rata-rata variabel change in auditor sebesar 0.1143. Nilai standar
deviasi untuk variabel change in auditor sebesar 0,32280. Nilai
tersebut lebih besar dibandingkan rata-rata, sehinggamenunjukkan

persebaran data variabel change in auditor yang bervariasi.
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h. Analisis Statistik Deskriptif Changes In Directors
Penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk mengukur
change in directors. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai
rata-rata variabel change in directors sebesar 0.8571. Nilai standar
deviasi untuk variabel change in auditor sebesar 0,35504. Nilai
tersebut lebih kecil dibandingkan rata-rata, sehinggamenunjukkan
persebaran data variabel change in directors yang bervariasi.
i. Analisis Statistik Deskriptif Political Connection
Penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk mengukur
political connection. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai
rata-rata variabel political connection sebesar 0.0857 Nilai standar
deviasi untuk variabel political connection sebesar 0,28403. Nilai
tersebut lebih kecil dibandingkan rata-rata, sehinggamenunjukkan
persebaran data variabel political connection yang bervariasi.
j. Analisis Deskriptif Frequent Number of CEO’s Pictures
Penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk mengukur
frequent number of ceo’s pictures. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel frequent number of ceo’s
Pictures sebesar 3.2857 Nilai standar deviasi untuk variabel
Frequent Number of CEO'’s Pictures sebesar 0.71007. Nilai tersebut
lebih  kecil dibandingkan rata-rata, sehingga menunjukkan
persebaran data variabel frequent number of ceo’s pictures yang
bervariasi.
k. Analisis Deskriptif Proyek dengan Pemerintah

Penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk mengukur
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proyek dengan pemerintah. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa nilai rata-rata variabel proyek dengan pemerintah sebesar
1.8571. Nilai standar deviasi untuk variabel proyek dengan
pemerintah sebesar 0.35504. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan
rata-rata, sehinggamenunjukkan persebaran data variabel proyek

dengan pemerintah yang bervariasi.

Uji Asumsi Klasik
Sebagaimana dijelaskan pada Bab I, uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini- yaitu uji multikolineritas dan uiji

heterokedastisitas.

a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui data yang digunakan dan diolah dalam
penelitian ini memiliki = distribusi yang normal atau tidak maka
dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan
dengan Kolmogorov-smirnov test. Hasil dari uji kolmogorov smirnov

ini mendapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.2

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 35
Normal Parameters2° Mean .0000000
Std. Deviation 2.44717709
Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .078
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Negative -.078
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil dari uji normalitas menggunakan
Kolmogorov- smirnov test pada perusahaan sampel di atas
menunjukkan bahwa terdapat nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar
0.200. Hal ini menjelaskan bahwa 0.200 > 0.05, maka data yang
diolah dan diambil pada penelitianini terdistribusi dengan normal
karena nilai signifikansi dari hasil Kolmogorov-smirnov test lebih
besar dari 0.05.
Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mendeteksi dan
memastikan bahwa varian residual dari unit analisis bersifat tetap
atau homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan Glejser test. Setelah melakukan uji
heteroskedastisitas dengan uji Glejser diperoleh hasil sebagai

berikut;
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Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y_LN

Regression Standardized Predicted Value
L]
L]
[}
(]

Regression Studentized Residual

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan uji Glejser yang dilakukan untuk memenuhi uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki nilai sig > 0.05. Maka, dapat
disimpulkan bahwa di dalam penelitian ini seluruh variabel nya
dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Jadi, pada penelitian ini
bisa dilakukan untuk melakukan analisis regresi linear.
Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk bisa menemukan adanya korelasi yang
terjadi antara variabel independen dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji model regresi. Hasil dari uji multikolinearitas

terhadap sampel diperoleh data sebagai berikut:



Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas

71

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Cons 18.311 5.967 3.069 .005

tant)

X1 .353 312 .253| 1.132| .269 .285| 3.506

X2 -.742 2.638 -051| -281| .781 A426| 2.349

X3 -2620.095 | 3592.46 -112| -729| .473 .603| 1.660

7

X4_ L -.343 .292 -.283|-1.174 .252 244 4.095

N

X5 -4.492 7.837 -.139| -.573 572 .240| 4.159

X6 -.215 1.727 -.017| -.125 .902 .803| 1.245

X7 -.634 1.523 -.054| -417 .681 .853| 1.172

X8 3.736 2.347 .253| 1.592 124 .562| 1.780

X9 -2.641 .992 -.448 | -2.662 .014 .503| 1.988

X10 6.426 2.521 .545| 2.549 .018 312 3.209
a. Dependent Variable: Y_LN

Sumber: Data Diolah 2023

Berdasarkan dari hasil uji multikolinearitas yang sudah

dilakukan di atas, maka kesimpulan yang bisa diambil adalah variabel

independen dalam penelitian ini memiliki nilai Tolerance > 0.100 dan

nilai VIF < 10. Maka asumsi multikolinearitas sudah terpenuhi atau
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tidak adanya gejala multikolinearitas yang terjadi dalam penelitian ini.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melakukan
uji terhadap hipotesis dalam penelitian. Dalam uji ini bisa
mengetahui adanya hubungan yang mungkin terjadi antara variabel
dependen vyaitu kecurangan laporan keuangan dengan variabel
independen dalam penelitian ini yaitu fraud hexagon theory. Hasil
dari uji analisis regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Consta 18.311 5.967 3.069 .005
nt)
X1 .353 312 .253 1.132 .269
X2 -.742 2.638 -.051 -.281 .781
X3 -2620.095 | 3592.467 -.112 -.729 473
X4 LN -.343 .292 -.283 -1.174 .252
X5 -4.492 7.837 -.139 -.573 572
X6 -.215 1.727 -.017 -.125 .902
X7 -.634 1.523 -.054 -.417 .681
X8 3.736 2.347 .253 1.592 124
X9 -2.641 .992 -.448 -2.662 .014
X10 6.426 2.521 .545 2.549 .018
a. Dependent Variable: Y_LN




73

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, merupakan hasil dari uji analisis

linear berganda. Jadi, perumusan yang dilakukan untuk persamaan

regresi pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

DAit = 18.311 + 0.353 X1 +(-0.742) X2 + (-2620.095) X3 + (-0.343)

X4 + (-4.492) X5 + (-0.215) X6 + (-0.634) X7 + 3.736 X8 + (-
2.641) X9 + 6.426 X10

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil uji analisis regresi

linear berganda di atas, adalah sebagai berikut:

1)

2)

Konstanta pada penelitian ini memiliki nilai konstanta positif
sebesar 18.311, maka jika nilai X1 (financial target), X2 (financial
stability), X3 (personal financial need), X4 (nature of industry),
X5 (ineffective monitoring), X6 (change in auditor), X7 (change
in directors), X8 (politicalconnection), X9 (frequent number of
CEOQ’s dan X10 (Proyek Kerjasama dengan Pemerintah) sebesar
0 atau tidak mengalami perubahan, maka variabel dependen (Y)
pada penelitian ini nilainya adalah sebesar 18.311.

Koefisien regresi dari variabel financial target yang dihitung
menggunakan ROA (X1) memiliki nilai sebesar 0.115. Artinya,
variabel ini memilikihubungan yang berbanding lurus karena
bertanda positif. Jika variabel independen lainnya bernilai tetap
variabel financial target mengalami kenaikan sebesar 1% maka
F-SCORE akan mengalami kenaikan sebesar 0.115. Dengan
kata lain, semakin naik ROA (X1) maka nilai F-SCORE akan

semakin naik juga.
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4)

5)

6)
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Nilai koefisien regresi dari variabel financial stability (X2) yang
diukur menggunakan rumus ACHANGE memiliki nilai sebesar -
0.742. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan
arah). Artinya jika variabel X2ini mengalami peningkatan sebesar
1%, maka F- SCORE akan mengalami penurunan sebesar
0.742. dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan.
Nilai koefisien regresi dari variabel personal financial need (X3)
yang diukur menggunakan rumus OSHIP memiliki nilai sebesar
-2620.095. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif
(berlawanan arah). Artinya jika variabel X3 ini mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka F- SCORE akan mengalami
penurunan sebesar 2620.095. dengan asumsi bahwa variabel
lainnya dianggap konstan.

Koefisien regresi variabel nature of industry yang diukur
menggunakan REC (X4), memiliki nilai sebesar -0.343. Ketika
variabel independen yang lain memilikinilai tetap atau konstan
dan REC (X4) mengalamikenaikan sebesar 1%, maka nilai F-
SCORE akan mengalami penurunan sebesar 0.343. Hal ini
terjadi karena adanya hubungan yang negatif maka akan muncul
arah yang terbalik dari hubungan variabel REC dengan F-
SCORE.

Nilai koefisien regresi dari variabel ineffective monitoring (X5)
mendapatkan nilai sebesar -4.492 dengan tanda negatif. Ketika
variabel independen yang lain memilikinilai tetap atau konstan

dan IND (X5) mengalamikenaikan sebesar 1%, maka nilai F-
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8)

9)
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SCORE akan mengalami penurunan sebesar 4.492. Hal ini terjadi
karena adanya hubungan yang negatif maka akan muncul arah
yang terbalik dari hubungan variabel IND dengan F-SCORE.
Koefisien regresi variabel change in auditor (X6) pada penelitian
ini mendapatkan nilai sebesar -0.215. Koefisien pada variabelini
bernilai negatif, maka terdapat hubungan yang negatif dan
berbanding terbalik. Hubungan negatif tersebut memiliki arti
bahwa semakin naik nilai change in auditor maka akan
menurunkan nilai dari F-SCORE tersebut. Hal ini diasumsikan
jika variabel independen yang lainmemiliki nilai tetap dan nilai
change in auditor mengalami kenaikan sebesar 1%, maka nilai
F-SCORE akan mengalami penurunan sebesar 0.215.
Koefisien regresi dari variabel change in auditor (X7) memiliki
nilai sebesar -0.634. Koefisien pada variabelini bernilai negatif,
maka terdapat hubungan yang negatif dan berbanding terbalik
antara change in auditor dengan F-SCORE. Hubungan negatif
tersebut memiliki arti bahwa semakin naik nilai change in auditor
maka akan menurunkan nilai dari F-SCORE tersebut. Hal ini
diasumsikan jika variabel independen yang lainmemiliki nilai
tetap dan nilai change in auditor mengalami kenaikan sebesar
1%, maka nilai F-SCORE akan mengalami penurunan sebesar
0.634.

Nilai koefisien regresi dari variabel political connection (X8)
memiliki nilai sebesar 3.736. Artinya, jika variabel independen

yang lain pada penelitian ini memiliki nilaiyang konstan dan
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political connection mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
variabel F-SCORE akan mengalami peningkatan yang setara
sebesar 3.736. Hal ini terjadi karena adanya hubungan yang
positif antara political connection dengan F-SCORE sehingga
munculah hubungan yangberbanding lurus antara keduanya.
Maka, ketika nilai dari political connection mengalami kenaikan.
akan terjadi kenaikan juga untuk nilai dari F-SCORE.

Koefisien regresi dari variabel yang terakhir yaitu frequent
number of COE’s pictures (X9) memiliki nilai sebesar -2.641.
Koefisien pada variabel ini bernilai negatif, maka terdapat
hubungan yang negatif dan berbanding terbalik antara frequent
number of COE'’s pictures dengan F-SCORE. Hubungan negatif
tersebut memiliki arti bahwa semakin naik nilai frequent number
of COE’s pictures maka akan menurunkan nilai dari F-SCORE
tersebut. Hal ini diasumsikan jika variabel independen yang lain
memiliki nilai tetap dan nilai frequent number of COE’s pictures
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka nilai F-SCORE akan
mengalami penurunan sebesar 2.641.

Nilai koefisien regresi dari variabel proyek Kerjasama dengen
pemerintah (X10) memiliki nilai sebesar 6.426. Artinya, jika
variabel independen yang lain pada penelitian ini memiliki nilai
yang konstan dan proyek kerjasama dengen pemerintah
mengalami kenaikan sebesar1%, maka variabel F-SCORE akan
mengalami peningkatan yang setara sebesar 6.426. Hal ini

terjadi karena adanya hubungan yang positif antara proyek
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Kerjasama dengen pemerintah dengan F-SCORE sehingga
munculah hubungan yangberbanding lurus antara keduanya.
Maka, ketika nilai dari proyek Kerjasama dengen pemerintah
mengalami kenaikan.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi atau R2 dilakukan untuk bisa melihat
dan mengukur besarnya persentase (R2) pengaruh yang muncul
antara variabel independen atas variabel dependen. Nilai R
square ini guna untuk bisa memberikan informasi terkait
seberapa besar kontribusi atau sumbangan pengaruh yang
berhasil diberikan oleh variabel independen atas variabel
dependen. Di bawah ini terdapat hasil dari uji koefisien
determinasi (R?) yang telah berhasil dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 7992 .639 .509 2.93464

a. Predictors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9, X2,

X5

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi (R?) pada
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tabel 4.11di atas menunjukkan nilai untuk R2 sebesar 0.799. Nilai
dari R square pada hasil uji ini berasal dari pengkuadratan yang
dilakukan atas nilai koefisien atau nilai R. Jadi, nilai 0.799 x 0.799
= 0.638. Maka, nilai R square sebesar 0.638 atau sama dengan
63.8% memiliki arti bahwasanya variabel independen pada
penelitian ini yaitu, X1 (financial target), X2 (financial stability), X3
(personal financial need), X4 (nature of industry), X5 (ineffective
monitoring), X6 (change in auditor), X7 (change in directors), X8
(politicalconnection), X9 (frequent number of CEO’s dan X10
(Proyek Kerjasama dengan Pemerintah) memiliki pengaruh
sebesar 63.8% atas variabel dependen yaitu potensi kecurangan
terhadap laporan keuangan yang diukur menggunakan Model
jones. Sedangkan untuk 36.2 % yang lain dipengaruhi oleh
variabel lain yang berada di luar persamaan regresi iniatau
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F)

Uji F ini dilakukan untuk bisa mengetahui besaran nilai
kelayakan dari model regresi dalam penelitian ini untuk
menjelaskan pengaruh yang akan muncul antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil dari uji kelayakan
model regresi atau uji F pada penelitian ini, adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.7

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1 | Regression | 380.815 9| 42.313]| 4.913| .001°

Residual 215.303 25 8.612

Total 596.119 34

a. Dependent Variable: Y_LN

b. Predictors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9,

X2, X5

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan dari hasil yang terdapat pada tabel di atas,
maka dapatdilihat - jika terdapat nilai signifikansi pada uji F
memiliki nilai sebesar 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa 0.001
< 0.05, atau nilai signifikansilebih kecil daripada 0.05. Maka,
dapat disimpulkan bahwa adanyapengaruh yang signifikan dari
variabel independen secara simultan terhadap variabel
independen. Sehingga, X1 (financial target), X2 (financial
stability), X3 (personal financial need), X4 (nature of industry), X5
(ineffective monitoring), X6 (change in auditor), X7 (change in
directors), X8 (political connection), X9 (frequent number of
CEOQ’s dan X10 (Proyek Kerjasama dengan Pemerintah) memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel F-SCORE. Maka,

variabel pada penelitian ini dikatakan fit.
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c. UiT
Di bawah ini merupakan rekapitulasi dari hasil uji
hipotesis pada penelitian ini:
Tabel 4.8

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

No.| Deskripsi Hipotesis B Sig Kesimpulan
1 | Financial target | 0.353 0.269 | Ditolak
memiliki pengaruh
positif terhadap

potensi  kecurangan
laporan keuangan

2 Financial stability | -0.742 0.781 | Ditolak
memiliki pengaruh
positif terhadap
potensi kecurangan
laporan keuangan

& Financial need | - 0.473 | Ditolak
memiliki pengaruh | 2620.095
positif terhadap

potensi kecurangan
laporan keuangan

4 | Nature of Industry |-0.343 0.252 | Ditolak
memiliki pengaruh
positif terhadap
potensi kecurangan
laporan keuangan

5 Ineffective monitoring | -4.492 0.572 | Ditolak
memiliki ~ pengaruh

negatif terhadap
potensi kecurangan
laporankeuangan

6 | Change in auditor | -0.215 0.902 | Ditolak
memiliki  pengaruh

positif terhadap
potensi kecurangan
laporankeuangan

7 | Change in director | -0.634 0.681 | Ditolak
memiliki ~ pengaruh
positif terhadap
potensi kecurangan
laporan keuangan
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Political Connection | 3.736 0.124 | Ditolak
memiliki pengaruh
positif terhadap
potensi kecurangan
laporan keuangan

Frequent number of | -2.641 0.014 | Diterima
COE’s memiliki
pengaruh positif
terhadap potensi
kecurangan laporan
keuangan

10

Proyek  Kerjasama | 6.426 0.018 | Diterima
dengan pemerintah
memiliki pengaruh
positif terhadap
potensi  kecurangan
laporan keuangan

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis di

penelitian ini pada tabel 4.8 di atas, maka diperoleh hasil sebagai

berikut:

»

Variabel independen pertama pada penelitian ini yaitu
financialtarget memiliki nilai B sebesar 0.353 dengan nilai
signifikansi nya sebesar 0.269 yang berarti bahwa 0.269 >
0.05, maka H1 ditolak. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel independen financial target tidak memiliki
pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Variabel independen financial stability memiliki nilai B
sebesar -0.742 dan nilai signifikansi sebesar 0.781 yang
berarti bahwa 0.781 > 0.05, maka H2 ditolak. Dapat diartikan
bahwa variabel financial stability tidak memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan

laporan keuangan.

3. Variabel independen personal financial need memiliki nilai B
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sebesar -2620.095 dan nilai signifikansi sebesar 0.473
yang berarti bahwa 0.473 > 0.05, maka H3 ditolak. Artinya
variabel independen personal financial need ini tidak
memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.

Variabel independen nature of industry memiliki nilai B
sebesar -0.343 dan nilai signifikansi sebesar 0.252 yang
berarti bahwa 0.252 > 0.05, maka H4 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen nature of industry
tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.

Variabel independen ineffective monitoring memiliki nilai B
sebesar -4.492 dan nilai signifikansi sebesar 0.572 yang
berarti bahwa 0.203 > 0.05, maka H5 ditolak. Dapat
diartikan bahwa variabel independen ineffective monitoring
tidak memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.

Variabel independen change in auditor memiliki nilai B
sebesar -0.215 dan nilai signifikansi sebesar 0.902 yang
berarti bahwa 0.902 > 0.05, maka H6 ditolak. Artinya
variabel independen change in auditor tidak memiliki
pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Variabel independen change in directors memiliki nilai B
sebesar- 0.634 dan nilai signifikansi sebesar 0.681 yang

berarti bahwa 0.681 > 0.05, maka H7 ditolak. Hal tersebut
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berarti bahwa variabel independen change in directors
memiliki tidak berpengaruh yang positif dan signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Variabel independen political connection memiliki nilai B
sebesar 3.736 dan nilai signifikansi sebesar 0.124 yang
berarti bahwa 0.124> 0.05, maka H8 ditolak. Artinya variabel
independen political connection tidak memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.

Variabel independen frequent number of COE’s memiliki
nilai B sebesar -2.641 dan nilai signifikansi sebesar 0.014
yang berarti bahwa 0.014 < 0.05, maka H9 diterima. Artinya
variabel independen frequent number of COE’s memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

Variabel independen proyek Kerjasama dengan pemerintah
memiliki nilai B sebesar 6.426 dan nilai signifikansi sebesar
0.018 yang berarti bahwa 0.018 < 0.05, maka H10 diterima.
Artinya variabel independen proyek Kerjasama dengan
pemerintah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
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C. Pembahasan

1.

Pengaruh financial target terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Variabel independen financial target tidak memiliki pengaruh
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis
pertama pada penelitian ini ditolak. Financial target merupakan upaya
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk bisa menetapkan
tingkatan target yang bisa dicapai oleh suatu perusahaan. Pada
penelitian ini mendapatkan hasil bahwa besar atau kecilnya ROA yang
dimiliki oleh sebuah perusahaan, tidak akan memengaruhi untuk
melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan. Ketika perusahaan
memiliki laba yang semakin rendah, maka indikasi untuk melakukan
kecurangan terhadap laporan keuangan akan menjadi lebih tinggi.

Hal ini berarti bahwa ketika ada peningkatan terhadap target yang
dimiliki oleh sebuah perusahaan terkait, tidak akan memberikan tekanan
kepada pihak manajemen. Banyak hal yang bisa menyebabkan tinggi
rendahnya angka ROA pada sebuah perusahaan, sehingga tidak semua
kenaikan dan penurunan atas ROA sebuah perusahaan berpotensi untuk
memunculkan kecurangan terhadap laporan keuangan. Adanya
pewajaran terhadap tingginya nilai ROA yang dimiliki sebuah perusahaan
oleh seorang manajer, karena manajer merasa mampu untuk memenuhi
target yang tinggi tersebut.

Hasil dari penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang
berhasil dilakukan oleh Hartadi (2022) dan Sari & Nugroho, (2020)

dengan pernyataan bahwa variabel independen financial target tidak
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memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Sedangkan hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumosari & Solikhah (2021) dan Mukaromah & Budiwitjaksono (2021)
dalam penelitiannya Hasil pada perusahaan perbankan menunjukkan
bahwa financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
reporting.

Pengaruh financial stability terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Variabel independen kedua yaitu financial stability ini tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap potensi munculnya
kecurangan atas laporan keuangan, sehingga hipotesis kedua ditolak.Hal
ini diartikan bahwa financial stability yang diukur berdasarkan jumlah
pertambahan total aset dari tahun ke tahun (ACHANGE) berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Financial stability adalah
kondisi system keuangan yang berfungsi secara efektif dan efisien serta
mampu bertahan dari gejolak yang bersumber dari dalam negeri dan luar
negeri.

Hasil yang tidak signifikan ini mengindikasikan bahwa tinggi
rendahnya Financial Stability pada perusahaan belum tentu
menyebabkan perusahaan melakukan tindak kecurangan pada laporan
keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan setiap perusahaan memiliki
kecenderungan pertumbuhan aset yang sama, walaupun perusahaan
fraud memiliki nilai yang lebihrendah tapi tetap variabel tersebut tidak
dapat membedakan antara perusahaan fraud dengan perusahaan non-

fraud. Melihat hasil pengujian dalam penelitian ini, nilai perubahan aset
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yang dimiliki oleh perusahaan fraud dan perusahaan non-fraud
cenderung sama. Tinggi rendahnya stabilitas keuangan perusahaan
dalam hal ini tidak menyebabkan manajemen otomatis akan melakukan
kecurangan untuk meningkatkan stabilitas perusahaan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang
berhasil dilakukan oleh Hartadi (2022) dengan pernyataan bahwa
variabel independen financial stability tidak memiliki pengaruh terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala & Siagian,
(2021) dalam penelitiannya Hasil pada perusahaan perbankan
menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap
fraudulent financial reporting.

Pengaruh personal financial need terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Variabel independen kedua yaitu personal financial need ini tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap potensi munculnya
kecurangan atas laporan keuangan, sehingga hipotesis ketiga ditolak.
Variabel ini diukur menggunakan kepemilikan yang dimiliki oleh orang-
orang di dalam suatu organisasi atau perusahaan tertentu, kepemilikan
tersebut bisa diproksikan menggunakan jumlah saham.

Dalam penelitian ini, hasil yang tidak signifikan ini
mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya Personal financial need belum
tentu menyebabkan perusahaan melakukan tindak kecurangan pada
laporan keuangan perusahaan. Hal ini kemungkinan dikarenakan

perbedaan rasio antara rasio personal financial need yang terlalu jauh.
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Hal ini berarti bahwa semakin pemilik internal perusahaan tidak
menggantungkan kebutuhan keuangan pribadinya atas kekayaan
perusahaan maka tingkat kemungkinan praktik kecurangan pelaporan
keuangan akan semakin potensial.

Hasil dari penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang
sudah berhasil dilakukan oleh Kayoi & Fuad, 2019 yang menyatakan bahwa
personal financial need tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian oleh Sari & Nugroho (2020) dalam
penelitiannya mengungkapkan personal financial need berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh nature of industry terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Variabel independen keempat yaitu nature of industry pada
penelitianini tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Perhitungan variabel ini
diukur menggunakan receivable ratio. Tingginya nilai perputaran piutang
padasuatu perusahaan memiliki hubungan yang tidak searah dengan
potensikecurangan laporan keuangan, maka semakin tinggi perputaran
piutang, akan merendahkan persentase potensi kecurangan laporan
keuangan yang terjadi.

Peluang atas munculnya kecurangan laporan keuangan yang
akan dilakukan oleh manajemen akan terbuka sangat besar ketika
sedang melakukan estimasi atas akun piutang, terutama ketika

perusahaan dalam keadaan yang buruk. Jadi, piutang usaha yang
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berhasil tertagih tentu akan mengubah kondisi sebuah perusahaan,
terutama akan menambah jumlah kas yang dimiliki sehingga bisa
mengurangi persentase potensi munculnya kecurangan terhadap laporan
keuangan dengan alasan adanya dorongan yang muncul karena
beberapa kebutuhan operasional perusahaan tidak bisa terpenuhi. Maka,
nature of industry tidak memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang
sudah berhasil dilakukan oleh Dewi & Yulianti, 2020 yang menyatakan
bahwa nature of industry tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020) menyatakan bahwa
nature of industry yang diproksikan oleh rasio perubahan piutang
berpengaruh positif terhadap risiko kecurangan.

Pengaruh ineffective monitoring terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Variabel independen selanjutnya yaitu ineffective monitoring pada
penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan, sehingga hipotesis kelima ditolak. Variabel ineffective
monitoring diukur menggunakan rumus IND.

Hasil tidak signifikan ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya
ineffective monitoring tidak menyebabkan perusahaan melakukan tindak
kecurangan pada laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya
ineffective monitoring oleh dewan komisaris independen yang berasal

dari luar perusahaan belum tentu akan meningkatkan efektivitas
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mengawasi manajemen untuk mencegah terjadinya kecurangan laporan
keuangan.

Hasil dari penelitian ini konsisten dan sejalan dengan penelitian
yang berhasil dilakukan oleh Sagala & Siagian, 2021 yang menyatakan
bahwa ineffective monitoring tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumosari & Solikhah
(2021) dan Mukaromah & Budiwitjaksono (2021) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap
laporan keuangan.

Pengaruh change in auditor terhadap potensi kecuranganlaporan
keuangan

Variabel independen keenam yaitu change in auditor pada
penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan, sehingga hipotesis keenam ditolak. diukur dengan
menggunakan pergantian auditor, yang diteliti dengan menggunakan
jumlah atau ukuran pergantian auditor yang digunakan oleh perusahaan.
Auditor tersebut adalah auditor eksternal yang mengaudit laporan
keuangan perusahaan. Semakin banyak perusahaan mengubah
KAPnya, semakin menjadi tanda bahwa perusahaan ingin
menyembunyikan penipuan.

Pergantian auditor terjadi kemungkinan bukan karena
perusahaan ingin mengurangi pendeteksian fraudulent financial reporting
oleh auditor lama, tapi karena perusahaan ingin menaati Peraturan

Menteri Keuangan No 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 yang menyatakan
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bahwa pemberi jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas
dapat dilakukan 6 tahun buku berturut-turut oleh KAP yang sama dan 3
tahun buku berturut-turut oleh auditor yang sama kepada satu klien yang
sama.

Hasil dari penelitian ini sejalan dan konsisten dengan penelitian
yang telah berhasil dilakukan oleh Sagala & Siagian, 2021 dan Dewi &
Yulianti, 2020 dengan pernyataan bahwa variabel independen change in
auditor tidak memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hartadi (2022) Change In Auditor berpengaruh positif
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Pengaruh change in directors terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Variabel independen selanjutnya yaitu change in directors pada
penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan, sehingga hipotesis ketujuh ditolak. Change in directors
inimengukurjangka waktu yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam
sebuah organisasi atau perusahaan tertentu. Setiap organisasi tertentu
pastimemiliki ketentuan yang berbeda-beda mengenai masa jabatan
yang bisa diduduki oleh seorang pimpinan.

Semakin lama jabatan yang berhasil diduduki oleh seorang direksi
pada sebuah perusahaan, bisa meningkatkan pengalaman dan
pengetahuan pribadi yang dimilikinya ketika berada di lapangan kerja.
Meningkatnya pengetahuan dan pengalaman pribadi yang berhasil

dikantonginya, akan memperkuat tingkat keefektifitasan dan efisiensi
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kinerja yang akan dilakukannya. Jadi, hasil pada penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa change in director tidak memiliki pengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ketika seorang direksi memiliki masa jabatan yang cenderung lebih
singkat atau pendek justru akan meningkatkan persentase terjadinya
kecurangan terhadap laporan keuangan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dan konsisten dengan penelitian
yang berhasil dilakukan oleh Nadziliyah & Primasari (2022) yang
menyatakan bahwa change in director tidak memiliki pengaruh terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Yulianti
(2020) menyatakan Terdapat cukup bukti bahwa change in director
berpengaruh positif terhadap pendeteksian kemungkinan terjadinya
fraudulent financial statement.

Pengaruh political connection terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Variabel independen kedelapan yaitu political connection pada
penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis kedelapan
ditolak. Pada sebuah organisasi atau perusahaan tertentu, biasanya
terdapat beberapa direksi yang menduduki dua jabatan sekaligus di
dalamnya. Hal tersebut bisa saja menjadi salah satu faktor meningkatnya
tingkat kecurangan terhadap laporan keuangan pada organisasi atau
perusahaan tertentu.

Adanya koneksi politik yang terjadi antara direksi sebuah
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perusahaan, akan memunculkan beberapa sikap yang negatif. Beberapa
direksi mungkin akan memanfaatkan keistimewaan yang didapatkan,
seperti kemudahan dalam mendapatkan pinjaman untuk menunjang
keberlangsungan jalannya perusahaan tersebut. Tentunya dengan
adanya koneksi politik yang dimiliki oleh beberapa direksi dalam
perusahaan tersebut akan mempermudah hubungan dengan pihak ketiga
di luar perusahaan karena koneksi tersebut. Tetapi, beberapa
keistimewaan yang berhasil didapat dari adanya koneksi politik akan
memiliki risiko yang besar, karena tentu hal tersebut pasti tidak gratis..

Hasil dari penelitian ini sejalan dan mendukung dengan penelitian
yang berhasil dilakukan oleh Dewi & Yulianti, 2020 yang menyatakan bahwa
political connection tidak memiliki pengaruh positif terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadziliyah & Primasari
(2022) bahwa political connection berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh frequent number of CEO’s picture terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan

Variabel independen kesembilan yaitu frequent number of CEO’s
picture pada penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis kesembilan
didukung. Tingginya nilai frequent number of CEO’s pictures pada
penelitian ini membuktikan bahwa potensi kecurangan terhadap laporan
keuangan juga akan mengalami peningkatan.

Semakin banyak jumlah foto CEO yang terpampang dalam
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sebuah laporan dapat mengindikasikan tingginya tingkat arogansi CEO
dalam perusahaan tersebut. Tingkat arogansi yang tinggi dapat
menimbulkan terjadinya fraud karena dengan arogansi dan superioritas
yang dimiliki seorang CEO, membuat CEO merasa bahwa kontrol internal
apapun tidak akan berlaku bagi dirinya karena status dan posisi yang
dimiliki.

Hasil dari penelitian ini sejalan dan konsisten dengan penelitian
yang berhasil dilakukan oleh Dewi & Yulianti (2020) yang menyatakan
bahwa frequent number of CEO’s picture berpengaruh positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh proyek kerjasama dengan pemerintah terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan

Variabel independen kesepuluh yaitu proyek kerjasama dengan
pemerintah pada penelitianini berpengaruh positif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis kesembilan
didukung. Tingginya nilai proyek kerjasama dengan pemerintah pada
penelitian ini membuktikan bahwa potensi kecurangan terhadap laporan
keuangan juga akan mengalami peningkatan.

Potensi terjadinya tindakan kecurangan pada suatu perusahaan
akan semakin tinggi apabila kolusi meningkat. Kolusi diproksikan dengan
proyek Kerjasama pemerintah dengan perusahaan. Proyek pemerintah
merupakan hasil kerjasama yang dilakukan oleh perusahaan dengan
pemerintah. Semakin besar skala proyek kerjasama yang dilakukan
perusahaan dengan pemerintah, maka akan semakin besar pula

penerimaan keuangan perusahaan. Besarnya pendapatan keuangan dari
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kerjasama proyek pemerintah akan memicu manajemen untuk mengambil
keuntungan dengan cara memanipulasi laporan keuangan perusahaan.
Hasil dari penelitian ini sejalan dan konsisten dengan penelitian
yang berhasil dilakukan oleh Aviantara (2021) yang menyatakan bahwa
proyek kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan pembuktian secara
empiris mengenai pengaruh dari dari tekanan (pressure) yang diproksikan
dengan financial target, financial stability dan financial need, peluang
(opportunity) yang diproksikan oleh nature of industry dan ineffective
monitoring, rasionalisasi (rationalization) diproksikan dengan change auditor,
ceo tenure sebagai proksi dari kapabilitas (capability) diproksikan menjadi dan
chage in direktor, arogansi diproksikan dengan political connection dan
frequent number of ceo,s picture dan kolusi (collusion) diproksikan dengan
proyek dengan pemerintah terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.
Berdasarkan analisis yang telah berhasil dilakukan, kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:
1. Financial target tidak memiliki pengaruh terhadap potensikecurangan
laporan keuangan.
2. Financial stability tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.
3. Personal financial need tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.
4. Nature of industry tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.
5. Ineffective monitoring tidak memiliki pengaruh terhadap potensi

kecurangan laporan keuangan.
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6. Change in auditor tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

7. Change in directors tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

8. Political connection tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

9. Frequent number of CEO’s picture berpengaruh positif dan signifikan
terhadap potensi kecurangan bporan keuangan.

10. Proyek Kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap potensi kecurangan hporan keuangan.

B. Saran

Beberapa saran yang bisa digunakan untuk dijadikan rekomendasi,

adalah sebagai berikut:

1.

Jumlah sampel yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya,
disarankan menggunakan lebih banyak sampel danfokus kepada industri
sejenis yang spesifik. Seperti perusahaan farmasi, industry, perbankan
atau manufaktur.

Pada penelitian selanjutnya, bisa menggunakan atau menambahproksi
lainnya guna melakukan pengukuran teori fraud hexagon supaya hasil
penelitian menjadi lebih beragam.

Adanya penggunaan variabel moderating atau intervening yang
digunakan dalam penelitian, agar bisa memperlemah dan memperkuat
hubungan yang terjadi antara variabel dependen dan variabel
independen.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memperluas variabel
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yang digunakan untuk mengukur elemen collusion padafraud hexagon
theory, dengan menggunakan informasi yang didapatkan dari pihak lain
untuk mendukung informasi yang diperlukan.

Untuk penelitian selanjutnya, political connection bisa dipertimbangkan
untuk melakukan pengukuran dengan melakukan identifikasi atas
adanya hubungan tidak langsung yang terjadi antara para dewan direksi
dengan pihak yang berasosiasi politik, seperti adanya hubungan
pertemanan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan analisis

lain untuk menjelaskan hasil dari variabel independent.
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Lampiran 1
Tabulasi Data Penelitian
NO NAMA TAHU X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Y
PERUSAHAAN N
ROA ACHANG OSHIP REC IND KAP PERGANTI KONEK FOT PERUSAHA DA
E CHANG AN SI (o] AN MILIK
E DIREKSI POLITI CEO PEMERINTA
K H
1 PT Bank Rakyat 2018 0.0249969 0.1502959 0.0000465 -2.67691 0.625 0 1 0 3 2 -1287894486.42
Indonesia Thk 38 6 63 00
2019 0.0242905 0.0924209 0.0000372 0.54624 0.625 0 1 0 3 2 -3301322210.65
31 31 73 00
2020 0.0115898 0.1364427 0.0001129 -0.19534 0.600 0 1 0 3 2 -806700747.92
36 72 95 00
2021 0.0183277 0.0422544 0.0001167 0.51147 0.600 0 1 0 3 2 -1204841975.89
56 28 00 00
2022 0.0275552 0.1117582 0.0001409 -0.27764 0.600 0 1 1 3 2 -1255914242.95
81 56 21 00
2 PT Bank Negara 2018 0.0185699 0.1399093 0.0000242 29.14977 0.555 0 i, 0 4 2 -69484918.74
Indonesia Thk 21 73 07 56
2019 0.0181934 0.0458007 0.0000762 -9.36023 0.625 0 il 0 4 2 -48231668.15
L5 41 01 00
2020 0.0037263 0.0540822 0.0000952 -13.64143 0.600 0 1 0 4 2 27875281.46
58 32 24 00
2021 0.0112957 0.0824606 0.0002697 -6.84841 0.700 1 0 0 4 2 26646602.18
01 54 46 00
2022 17.781507 - 0.0003133 54708.450 0.700 0 1 0 4 2 -229396902.00
13 0.9989326 17 77 00
32
3 PT Bank Mandiri Tbk 2018 0.0215029 0.0689527 0.0000927 0.21904 0.375 0 il 0 2 2 648386377.10
25 77 42 00
2019 0.0215859 0.0964807 0.0001815 3.85952 0.500 0 i 0 2 2 9920467025.13
44 98 76 00
2020 0.0123453 0.0842696 0.0002445 2.24534 0.400 0 1 0 2 2 -599307872.41
43 44 15 00
2021 0.0177045 0.2072829 0.0002851 -1.89891 0.500 1 1 0 2 2 -553086265.06
09 33 18 00
2022 0.0225602 0.1546892 0.0004602 -1.04156 0.500 0 0 0 2 2 -1346780983.72
81 89 75 00
4 PT Bank Tabungan 2018 0.0091631 0.1724442 0.0001311 2.24141 0.555 0 1 0 3 2 -67855078.17
Negara 57 1 90 56
2019 0.0006711 0.0174282 0.0000008 4.57146 0.500 0 1 0 3 2 -29714695.01
95 09 60 00
2020 0.0044361 0.1585479 0.0001361 -0.14803 0.500 0 1 0 3 2 18428978.35
04 53 85 00
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2021 0.0063899 0.0295117 0.0004952 -7.67154 0.571 77969736.21
69 86 12 43
2022 0.0075720 0.0814266 0.0008453 -1.20028 0.625 -358398908.53
15 77 53 00
PT Aneka Tambang 2018 | 0.0491197 | 0.1096850 | 0.0000071 -0.03941 | 0.400 -
Tbk 8 59 69 00 2901950331087
31
2019 | 0.0064200 - | 0.0000018 -0.00671 | 0.333 -
24 0.0934200 10 33 500065494687
01 43
2020 0.0362234 0.0508233 0.0000967 0.01847 0.333 -
9 14 51 33 590510051842.
47
2021 0.0565600 - 0.0000002 -0.01145 0.600 -
71 | 0.9989626 50 00 192774106261.
01 97
2022 | 0.1135931 | 0.0219076 | 0.0000002 0.00224 | 0.600 -
63 93 50 00 2164393230852
.97
PT Timah Tbk 2018 0.0086911 0.2988346 0.0001154 0.01829 0.400 -12128722.91
33 68 97 00
2019 - 0.3377372 0.0001154 -0.09469 0.400 -19441192.73
0.0300218 96 97 00
88
2020 - - | 0.0000000 -0.00521 | 0.600 6348981.65
0.0234611 | 0.2869946 00 00
54 57
2021 | 0.0886831 | 0.0119363 | 0.0000000 0.04936 | 0.600 9530876.45
38 95 00 00
2022 | 0.0797095 - | 0.0000000 -0.04928 | 0.500 12970426.70
67 | 0.1105448 00 00
38
PT Semen Indonesia 2018 | 0.0603196 | 0.0425371 | 0.0000000 0.01290 | 0.285 -651967.37
(Persero) 23 39 00 71
2019 | 0.0297120 | 0.5600758 | 0.0000000 -0.02779 | 0.285 -934368.18
68 19 00 71
2020 0.0342837 - 0.0000000 0.00349 0.285 -1121155.02
04 | 0.0225647 00 71
06
2021 0.0272187 - 0.0000157 -0.00656 0.285 -1154878.00
14 | 0.0192549 63 71
2
2022 | 0.0301239 | 0.0843844 | 0.0000145 -0.00592 | 0.285 -1325694.14
47 99 45 71




1.

2.

Uji Statistik Deskriptif

Lampiran 2

Hasil Uji SPSS
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Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 35 -.03 17.78 .5323 3.00153
X2 35 -1.00 .56 .0261 .29021
X3 35 .00 .00 .0001 .00018
X4 LN B85) -6.10 10.91 -1.2106 3.46422
X5 Ei5) .29 .70 .4987 .12999
X6 85| .00 1.00 .1143 .32280
X7 35 .00 1.00 .8571 .35504
X8 35 .00 1.00 .0857 .28403
X9 325 2.00 4.00 3.2857 .71007
X10 35 1.00 2.00 1.8571 .35504
Y_LN 35 13.39 28.70 19.3277 4.18723
Valid N (listwise) 35

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.44717709
Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .078
Negative -.078
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




3. Uji Multikoloniaritas

Regression Standardized Predicted Value
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Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta 18.311 5.967 3.069 .005
nt)
X1 .353 Lop. A 253 1.132 .269 .285| 3.506
X2 -.742 2.638 -.051 -.281 .781 426 2.349
X3 -2620.095 | 3592.467 =112 -.729 473 .603| 1.660
X4 LN -.343 .292 -.283| -1.174 .252 244 4.095
X5 -4.492 7.837 -.139 -.573 572 .240| 4.159
X6 -.215 1.727 -.017 =125 .902 .803| 1.245
X7 -.634 1.523 -.054 -417 .681 .853| 1.172
X8 3.736 2.347 .253| 1.592 124 .562| 1.780
X9 -2.641 .992 -.448| -2.662 .014 .503| 1.988
X10 6.426 2.521 .545| 2.549 .018 312 3.209
a. Dependent Variable: Y_LN

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y_LN

Regression Studentized Residual
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Ui T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.311 5.967 3.069 .005
X1 .353 .312 .253 1.132 .269
X2 -.742 2.638 -.051 -.281 .781
X3 -2620.095 3592.467 -.112 -.729 473
X4 LN -.343 .292 -.283 -1.174 .252
X5 -4.492 7.837 -.139 -.573 572
X6 -.215 1.727 -.017 -.125 .902
X7 -.634 28 -.054 -.417 .681
X8 3.736 2.347 .253 1.592 124
X9 -2.641 .992 -.448 -2.662 .014
X10 6.426 2521 .545 2.549 .018
a. Dependent Variable: Y_LN

Uji F
ANOVA®?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 392.504 10 39.250 4.626 .001°
Residual 203.615 24 8.484
Total 596.119 34
a. Dependent Variable: Y_LN
b. Predictors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9, X2, X4_LN, X5

Uji R2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8118 .658 516 2.91272
a. Predictors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9, X2, X4 LN, X5
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